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ABSTRAK 

PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN 

DAN PENERIMAAN KAS TERHADAP PENGENDALIAN 

INTERNAL PADA PT. DIPO INTERNASIONAL  

PAHALA OTOMOTIF MEDAN 

 

 

MIFTAH HUSNAH 

Program Studi Akuntansi 

Email: mhusnah56@gmail.com 
 

Penelitian memiliki tujuan dalam menguji, menganalisis dan mengetahui Pengaruh 

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dan Penerimaan Kas Terhadap 

Pengendalian Internal Pada PT. Dipo Internasional Pahala Otomotif Medan. 

Adapun pendekatan penelitian kali ini menggunakan penelitian assosiatif dan 

kuantitatif. Serta penelitian ini memakai  penelitian survey dengan cara penyebaran 

daftar pernyataan seperti kuesioner/angket. Sampel dari penelitian ini mengambil 

dari satu populasi yakni karyawan PT. Dipo Internasional Pahala Otomotif Medan 

berjumlah 30 Responden. Dalam menaganalisis data dengan perhitungan Partial 

Least Square dengan aplikasi SmartPLS untuk dapat menguji 2 hipotesis yang 

disebutkan dalam penelitian kali ini. Didapatkan hasil penelitian menyatakan 

bahwa Sistem Informasi Akuntansi Penjualan berpengaruh terhadap Pengendalian 

Internal Pada PT. DIPO Internasional Pahala Otomotif Medan dan Penerimaan Kas 

berpengaruh terhadap Pengendalian Internal Pada PT. DIPO Internasional Pahala 

Otomotif Medan. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi Penjualan, Pengendalian Internal,           

Penerimaan Kas 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF SALES AND CASH RECEIPTS 

ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM ON  

INTERNAL CONTROL AT PT. DIPO  

INTERNASIONAL PAHALA  

OTOMOTIF MEDAN 
 

MIFTAH HUSNAH 

Accounting Study Program 

Email: mhusnah56@gmail.com 
 

The research aims to test, analyze and determine the Effect of Sales and Cash 

Receipts Accounting Information System on Internal Control at PT. Dipo 

Internasional Pahala Otomotif Medan. The research approach this time uses 

associative and quantitative research. And this study uses survey research by 

distributing a list of statements such as questionnaires. The sample of this study 

took from one population, namely employees of PT. Dipo Internasional Pahala 

Otomotif Medan totaling 30 Respondents. In analyzing data with Partial Least 

Square calculations with the SmartPLS application to be able to test the 2 

hypotheses mentioned in this study. The results of the study stated that the Sales 

Accounting Information System has an effect on Internal Control at PT. DIPO 

Internasional Pahala Otomotif Medan and Cash Receipts affect Internal Control at 

PT. DIPO Internasional Pahala Otomotif Medan. 

 

Keywords: Sales Accounting Information System, Internal Control, Cash 

Receipts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi perekonomian di Indonesia semakin berkembang ke arah yang lebih 

baik. Membaiknya perekonomian indonesia dapat dilihat dari mata uang rupiah 

yang stabil. Kondisi ini dapat memberikan kemudahan pada perusahaan atau 

organisasi dalam memperoleh pemasukan barang, melakukan penjualan barang 

atau jasa dan juga dapat melakukan ekspor atau import barang. Kas merupakan 

suatu hal yang harus diperhatikan dalam suatu perusahaan atau organisasi, baik 

perusahaan atau organisasi kecil, menengah maupun besar. Pada prinsipnya kas 

merupakan aktiva lancar yang mempunyai sifat mudah diambil ahli. Oleh karena 

itu, perlu pengawasan yang sangat ketat dalam mengontrol kas dalam perusahaan 

atau organisasi tersebut dapat dicatat dengan baik. Persaingan usaha merupakan hal 

penting dalam melakukan peningkatan kualitas jasa yang dihasilkan. Hal ini 

didukung dengan adanya pengendalian internal. Perusahaan yang baik harus 

menciptakan pengendalian internal yang memadai sehingga perusahaan dapat 

diandalkan dan dipercaya. Proses pengendalian internal dipengaruhi oleh sistem 

teknologi informasi yang dirancang untuk mencapai tujuan organisasi. Salah satu 

cara dalam melakukan pengendalian internal adalah mengarahkan, mengawasi dan 

mengukur sumber daya dalam suatu organisasi. 

Dalam mencapai pengelolaan aktivitas – aktivitas perusahaan yang efektif, 

efisien, dan ekonomis dibutuhkan adanya pengendalian internal yang memadai 

guna memberikan informasi yang akurat dan dapat dipercaya (Putra, 2021). 

Pengendalian internal berperan penting dalam mendeteksi kecurangan di suatu 
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perusahaan dengan melihat informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi 

merupakan salah satu media untuk menyampaikan informasi akuntansi. Peran 

penting sistem informasi akuntansi adalah menyediakan informasi bagi orang yang 

tepat dengan cara yang tepat dan saat yang tepat (Harahap, 2021). 

Perusahaan harus mempunyai sistem yang dapat memproses data kemudian 

diolah untuk menghasilkan informasi yang akan berguna demi kemajuan 

perusahaan tersebut. Sistem merupakan rangkaian dari dua atau lebih komponen 

yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai tujuan (Mardhiyah, 

2019). Informasi akuntansi sangat penting untuk perusahaan dalam rangka 

perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan yang efektif. Dengan 

adanya sistem informasi akuntansi yang baik maka dapat membantu perusahaan 

dalam melakukan kegiatan pada perusahaan tersebut. Sistem informasi akuntansi 

adalah sebuah sistem informasi yang mengubah data transaksi bisnis menjadi 

informasi keuangan yang berguna bagi pemakainya (Sudaryana et al., 2020). 

Setiap perusahaan, baik perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan, 

industri ataupun jasa mempunyai tujuan untuk memperoleh keuntungan yaitu 

dengan cara melakukan penjualan. Penjualan adalah salah satu kegiatan yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk mempertahankan bisnisnya untuk berkembang 

dan mendapatkan laba atau keuntungan yang di inginkan (Ekawati & Harahap, 

2021). Dari kegiatan penjualan perusahaan akan mendapatkan pendapatan berupa 

penerimaan kas. Oleh karena itu, perusahaan harus mempunyai sebuah sistem 

informasi akuntansi penjualan dan sistem informasi akuntansi penerimaan kas 

yang baik agar dapat mengantisipasi terjadinya penyelewengan yang dapat 

merugikan perusahaan. 
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Sistem informasi akuntansi yang baik akan memiliki fungsi yang penting 

bagi perusahaan yaitu memberikan pengendalian internal yang memadai guna 

mengamankan aset dan data organisasi perusahaan. Sebab, dengan adanya 

pengendalian internal yang baik maka tujuan yang ingin dicapai perusahaan dapat 

terlaksana (Aisyah et al., 2019). Dimana apabila suatu organisasi berhasil mencapai 

tujuan, maka organisasi tersebut dikatakan telah berjalan efektif (Hanum & Ultari, 

2019). Sistem informasi akuntansi yang di desain dengan baik akan membantu 

perusahaan untuk menghasilkan kualitas informasi yang baik, sehingga tidak 

menyesatkan para pengambil keputusan saat mengendalikan perusahaan dan dapat 

membantu perusahaan untuk mendeteksi kemungkinan kesalahan informasi yang 

dapat dilakukan oleh para karyawan atau manajemen di perusahaan tersebut 

(Ekawati & Harahap, 2021). 

Sistem informasi akuntansi penjualan adalah alat untuk memberikan 

informasi kepada pihak manajemen dalam pengambilan keputusan khususnya di 

bidang penjualan melalui laporan penjualan (Febryantahanuji et al., 2021). Menurut 

(Intihanah et al., 2022), semakin baik sistem informasi akuntansi penjualan maka 

semakin tinggi pengendalian internal perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi penerimaan kas adalah prosedur dalam 

melaksanakan kegiatan penerimaan kas dari hasil penjualan baik secara tunai 

maupun secara kredit, dokumen apa saja yang digunakan serta pihak mana saja 

yang berwewenang mengotorisasikan kegiatan penerimaan kas (Pujiati & 

Maulidina, 2021). Dengan adanya sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang 

baik akan mendorong tercapainya transparansi dan akuntabilitas serta 

meminimalisir terjadinya kecurangan, dengan kata lain pengendalian internal dapat 
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berjalan dengan baik dalam mencapai tujuan perusahaan (Modim et al., 2018). 

Sistem akuntansi penjualan berpengaruh terhadap pengendalian internal. Sistem 

pengendalian internal merupakan sebuah proses yang mampu mengelola data 

penjualan menjadi data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya sehingga terdapat alasan bahwa pengendalian internal sangat 

dibutuhkan bagi setiap perusahaan untuk mendukung kelangsungan 

perkembangannya (Ratulangi, 2016) 

Salah satu perusahaan yang melakukan sistem informasi akuntansi untuk 

menjalankan dan mengembangkan proses bisnis adalah PT. Dipo Internasional 

Pahala Otomotif Medan. Perusahaan ini bergerak dibidang bisnis ritel yang 

penjualan unit kendaraan beserta layanan purna jualnya, termasuk penjualan suku 

cadang original, pelayanan bengkel dan perbaikan body kendaraan. Perusahaan ini 

berdiri pada tahun 1976, DIPO adalah kendaraan bermotor merek Mitsubishi baik 

kendaraan penumpang maupun niaga produksi dari Mitsubshi Motors Corporation 

dan Mitsubishi Fuso Truck & Bus Corporation. PT. DIPO Internasional Pahala 

Otomotif Medan memiliki 200 karyawan lebih. 

Penjualan pada Perusahaan PT. DIPO Internsional Pahala Otomotif Medan 

masih sederhana tetapi secara umum dapat dikatakan belum cukup baik, 

dikarenakan proses penjualan yang dilakukan ada yang manualisasi, tetapi tidak 

semuanya manual masih ada penggunaan yang dilakukan secara komputerisasi 

sebagai alat bantu untuk mencetak dokumen-dokumen tersebut yaitu dengan 

menggunakan Microsoft excel dan Micrososft Word. Pada sistem penjualan 

perusahaan ini masih terdapat kekurangan yang sekiranya perlu diperbaiki lagi. 

Pelaksanaan informasi secara komputerisasi tersebut tidak asal jadi, 
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melainkan harus memenuhi beberapa syarat tertentu seperti : 

1. Suatu sistem yang dikomputerisasi haruslah mempunyai sistem manual yang 

sudah baik dan teratur sehingga dapat dengan mudah dikomputerisasi. Dengan 

adanya sistem manual yang baik tentunya sudah dapat diketahui kendala-

kendala apa saja yang akan terjadi dan ha1 ini akan dapat diantisipasi. Oleh 

karena itu proses pemindahan sistem dari manual ke komputer tidak akan 

menimbulkan suatu masalah lagi, melainkan hanya cara kerjanya saja yang 

berubah yaitu dari manual ke komputer. 

2. Program yang baik, yaitu suatu program yang benar-benar dapat mewakili 

sistem tersebut secara keseluruhan, juga mengantisipasi kendala-kendala yang 

mungkin terjadi. Disini sebelum program tersebut dilaksanakan hams sudah 

diuji coba terlebih dahulu selama beberapa bulan (trial and error) untuk 

menguji kehandalan program tersebut. Selain itu program haruslah bersifat 

user-friendly yaitu mudah digunakan dan mudah dikuasai oleh personil yang 

bertugas. 

3. Lingkungan yang memadai seperti tersedianya komputer yang baik yang 

nantinya akan mendukung pelaksanaan program yang akan dipakai. Selain itu 

juga dibutuhkan personil yang cakap dalam komputer, dalam ha1 ini tidaklah 

perlu seseorang yang benar-benar ahli dalam komputer melainkan setidaknya 

mengetahui tentang cara pemakaian program tersebut. Disini perusahaan 

akan lebih baik bila melakukan training tentang pemakaian program terhadap 

personil yang nantinya akan melaksanakan program tersebut. 
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Sistem Informasi Akuntansi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara 

manual dan dengan bantuan komputer. Namun pada umumnya penggunaan istilah 

Sistem Informasi Akuntansi lebih merujuk pada Sistem Informasi Akuntansi yang 

berbasis komputer atau lebih dikenal dengan nama Sistem Elektronik Data 

Prosesing (Electronic Data Procesing), (Wing, 2018). 

Romney (2016) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi dapat 

dilaksanakan dengan cara yang sederhana (manual) yaitu hanya dengan 

menggunakan pensil dan kertas saja, dan dapat juga dilaksanakan dengan cara yang 

paling kompleks (terkomputerisasi), atau diantara keduanya dengan menggunakan 

teknologi informasi yang mutakhir. 

Adapun masalah yang sering terjadi di perusahaan ini yaitu pada proses 

penginputan data yang salah input pada sistem informasi akuntansi penjualan dan 

penerimaan kas sehingga hasil yang diiput tidak sesuai dengan kas yang ada, 

masalah ini terjadi karena karyawan di PT. DIPO Internasional Pahala Otomotif 

Medan tidak bekerja dengan teliti dan kurang memperhatikan data yang ingin 

diinput, dimana sistem informasi akuntansi memiliki fungsi penting bagi 

perusahaan yaitu memberikan pengendalian internal yang memadai untuk 

mengamankan aset dan data organisasi perusahaan. Suatu sistem informasi 

akuntansi yang di desain dengan baik dapat membantu perusahaan untuk 

menghasilkan kualitas informasi yang baik, sehingga tidak akan menyesatkan para 

pengambil keputusan saat mengelola perusahaan dan dapat membantu 

perusahaan untuk mendeteksi kemungkinan kesalahan yang dapat dilakukan oleh 

karyawan ataupun manajemen didalam perusahaan tersebut. 
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Berikut ini adalah tabel data penjualan dan penerimaan kas pada PT. DIPO 

Internasional Pahala Otomotif Medan tahun 2020-2023 

 

Tabel 1. 1 Data Penjualan dan Penerimaan Kas tahun 2020-2023 

Tahun Penjualan Penerimaan Kas 

2020 143 Unit 286.000.000 

2021 187 Unit 374.000.000 

2022 192 Unit 384.000.000 

2023 140 Unit 280.000.000 

Sumber: Data Penjualan dan Penerimaan Kas PT. DIPO Internasional Pahala Otomotif Medan 

Berdasarkan data penjualan dan penerimaan diatas, dapat di lihat bahwa 

penjualan dan penerimaan kas mengalami kenaikan dan penurunan. Di tahun 2020 

penjualan sebesar 143 unit, kemudian tahun 2021 sampai dengan 2022 mengalami 

kenaikan dari 187 menjadi 192 unit, dan untuk tahun 2023 mengalami penurunan 

menjadi 140 unit. Untuk penerimaan kas di tahun 2020 sebesar 286.000.000 

kemudian mengalami kenaikan yaitu sebesar 374.000.000 serta di tahun 2022 

berikutnya mengalami kenaikan sebesar 384.000.000. Dan pada tahun 2023 

mengalami penurunan kas sebesar 280.000.000. Target penjualan biasanya 

mencapai 550.000.000 setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan belum tercapainya 

target penjualan yang telah ditetapkan oleh perusahaan, yang menyebabkan 

menurunannya pengendalian internal perusahaan. 

Adapun permasalahan yang terjadi pada PT. DIPO Internasional Pahala 

Otomotif yaitu adanya Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas 

yang dilakukan secara manual yaitu dengan menggunakan buku besar. Untuk 
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menunjang keberhasilan perusahaan dalam meraih keuntungan dan mengantisipasi 

pesaing perusahaan dibidang retail, PT. DIPO Internasinal Pahala Otomotif Medan 

dalam mengimplementasi Sistem Informasi Akuntansi ada yang dilakukan secara 

komputerisasi, mulai dari pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran sampai 

dengan pelaporan keuangan dan operasi keuangan. Prosess pencatatan yang 

dilakukan secara komputer dengan menggunakan aplikasi Micrososft Exel dan 

Micrososft Word. Ini menyebabkan perusahaan mengalami keterlambatan 

informasi mengenai penjualan dan penerimaan kas yang di terima perusahaan 

sehingga pengendalian internal kurang memadai. Pengendalian internal yang 

kurang memadai inilah yang menyebabkan aktivitas – aktivitas perusahaan tidak 

berjalan efektif, efisien, dan ekonomis sehingga perusahaan tidak mencapai target 

penjualan dan penerimaan kas yang diinginkan. Hal ini dengan adanya 

pengendalian internal perusahaan yang baik harus menciptakan pengendalian 

internal yang memadai sehingga perusahaan dapat diandalkan dan dipercaya. 

Proses pengendalian internal dipengaruhi oleh sistem teknologi informasi yang 

dirancang untuk mencapai tujuan organisasi. Salah satu cara dalam melakukan 

pengendalian internal adalah mengarahkan, mengawasi dan mengukur sumber daya 

dalam suatu organisasi.  

Menurut (Januri, 2021), dengan pengendalian internal yang efektif dan 

efisien, maka kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan baik sehingga 

tujuan perusahaan dapat tercapai. Tujuan perusahaan adalah memperoleh laba 

secara efektif dan efisien, salah satu cara memperoleh laba adalah dengan cara 

melakukan penjualan yang efektif dan efisien untuk mendapatkan pendapatan 

berupa penerimaan kas serta diperlukan sistem infomasi akuntansi untuk membantu 
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dalam pengambilan keputusan (Suwandita et al., 2023). 

Penelitian ini dianggap penting karena nantinya diperlukan perusahaan untuk 

membantu operasionalnya dan juga membantu perusahaan dalam pengambilan 

keputusan, karena suatu sistem informasi akuntansi yang didesain dengan baik 

dapat membantu perusahaan untuk menghasilkan kualitas informasi yang baik, 

sehingga tidak akan menyesatkan karyawan dalam pengambilan keputusan saat 

mengelola perusahaan dan dampak membantu perusahaan mendeteksi 

kemungkinan kesalahan yang dapat dilakukan oleh karyawan ataupun manajemen 

di dalam perusahaan tersebut. Dari penjelasan latar belakang di atas, maka penulis 

ingin melakukan penelitian dan menetapkan judul “PENGARUH SISTEM 

INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN DAN PENERIMAAN KAS 

TERHADAP PENGENDALIAN INTERNAL PADA PT. DIPO 

INTERNASIONAL PAHALA OTOMOTIF MEDAN”. 

1.2 Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka ada beberapa masalah 

yang muncul sebagai berikut : 

1. Sering terjadi keterlambatan informasi mengenai penjualan dan penerimaan kas 

sehingga pengendalian internal dalam hal mengamankan aset dan data 

perusahaan kurang memadai. 

2. Penjualan dan penerimaan kas tahun 2020 sampai dengan tahun 2023 tidak 

mencapai target dan kemungkinan ini dampak dari pengendalian internal yang 

kurang efektif. 

3. Terjadinya naik turunnya penjualan dan penerimaan kas dari tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2023 dikarenakan pengendalian internal yang kurang efektif dan 

 

 



10  

 

  

 

efisien sehingga tujuan perusahaan tidak tercapai. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah sistem informasi akuntansi penjualan berpengaruh secara parsial 

terhadap pengendalian internal ? 

2. Apakah sistem informasi akuntansi penerimaan kas berpengaruh secara 

parsial terhadap pengendalian internal ? 

3. Apakah sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas 

berpengaruh secara simultan terhadap pengendalian internal ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk  mengetahui apakah sistem informasi akuntansi penjualan 

berpengaruh secara parsial terhadap pengendalian internal. 

2. Untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi penerimaan kas 

berpengaruh secara parsial terhadap pengendalian internal. 

3. Untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi penjualan dan 

penerimaan kas berpengaruh secara simultan terhadap pengendalian 

internal. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
 

2. Bagi Peneliti 

Dapat mengembangkan kemampuan berfikir secara ilmiah dan dapat 

menambah wawasan, terutama tentang pengaruh sistem informasi akuntansi 

penjualan dan penerimaan kas terhadap pengendalian internal. 

3. Bagi Perusahaan 

Dapat menjadi bahan masukan yang berguna untuk merumuskan kebijakan 

yang perlu diambil tentang pengaruh sistem informasi akuntansi penjualan 

dan penerimaan kas terhadap pengendalian internal pada PT. DIPO 

Internasional Pahala Otomotif Medan. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori mengenai pengaruh sistem informasi akuntansi 

penjualan dan penerimaan kas terhadap pengendalian internal, bagi yang 

ingin melanjutkan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengendali Internal 

2.1.1.1 Definisi Pengendalian Internal 

Pengendalian merupakan alat yang dapat membantu pimpinan dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya (Sanjaya, 2010) Pengendalian internal di suatu 

perusahaan dapat mempengaruhi penjualan serta penerimaan kas karena target 

penjualan dan penerimaan kas yang telah ditetapkan akan tercapai jika 

pengendalian internal tersebut ada. Pengendalian internal adalah suatu proses untuk 

mengukur suatu kinerja dan memastikan bahwa target kerja sudah tercapai sesuai 

dengan tujuan yang telah ditentukan (Puspitasari & Dahlia, 2020). 

Pengendalian internal merupakan suatu rancangan atau prosedur organisasi 

yang mendorong terciptanya kebijakan manajemen untuk menciptakan efisiensi 

operasional, melindungi aktiva, serta mencegah penyelewengan aktiva perusahaan 

atau organisasi (Mahendra & Amelia, 2020). Pengendalian internal adalah suatu 

proses, yang dipengaruhi oleh sumber daya manusia dan sistem teknologi 

informasi, yang dirancang untuk membantu organisasi mencapai suatu tujuan atau 

objektif tertentu (Parlindungan, Edisah Putra Nanggolan, Ak, 2022). 

Pengendalian internal adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan guna 

memberikan keyakinan yang cukup akan tercapainya tujuan perusahaan. Dengan 

adanya pengendalian internal, maka pengecekan akan terjadi secara otomatis, hal 

ini dapat mencegah terjadinya kecurangan dan mengalokasikan kesalahan. 

Manajemen merancang struktur pengendalian internal yang memadai agar dapat  
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mencapai tujuan (Astuty et al., 2019). 

Dari beberapa definisi diatas, dapat di simpulkan bahwa pengendalian 

internal adalah rancangan atau prosedur yang dibuat untuk meyakinkan bahwa 

seluruh kegiatan perusahaan telah dilakukan sesuai dengan tujuan, sasaran, 

kebijakan serta peraturan manajemen sehingga dapat mencapai target yang telah 

ditentukan oleh suatu perusahaan. 

2.1.1.2 Tujuan Pengendalian Internal 

Tujuan pengendalian internal menurut (Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 35/SeOJK.03/2017) adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Kepatuhan 

Tujuan kepatuhan mempunyai tujuan untuk menjamin bahwa semua kegiatan 

usaha bank telah sesuai dengan ketentuan yang dikeluarkan oleh pemerintah, 

otoritas jasa keuangan maupun kebijakan, ketentuan, dan prosedur inter yang 

ditetapkan oleh bank. 

2. Tujuan Informasi 

Tujuan informasi mempunyai tujuan untuk menjamin tersedianya laporan yang 

lengkap, akurat, tepat guna serta tepat waktu yang diperlukan dalam rangka 

pengambilan keputusan yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Tujuan Operasional 

 

Tujuan operasional mempunyai tujuan untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi terhadap penggunaan aset dan sumber daya lainnya dalam rangka 

melindungi bank dari resiko kerugian. 

4. Tujuan Budaya Resiko (Risk Culture) 

Tujuan budaya resiko mempunyai tujuan untuk mengidentifikasi kelemahan 
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dan menilai penyimpangan secara dini serta menilai Kembali kewajaran kebijakan 

dan prosedur yang ada di bank secara berkesinambungan. 

2.1.1.3 Indikator Pengendalian Internal 

 

Indikator pengendalian internal menurut (Fitriyani, 2019) adalah sebagai 

berikut : 

1. Menjaga kekayaan organisasi 

 

Kekayaan organisasi dapat dicuri atau terjadinya penyelewengan 

sehingga dibutuhkan pengendalian internal yang memadai. 

2. Mengecek ketelitian dan Keandalan data Akuntansi 

 

Ketelitian dan keandalan data akuntansi diperlukan untuk membantu 

manajemen dalam kegiatan usaha. 

3. Mendorong efisiensi 

 

Pengendalian internal mencegah terjadinya pemborosan dan dapat 

memisahkan kegiatan bisnis yang tidak diperlukan. 

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 

 

2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 
 

2.1.2.1 Defenisi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

 

Sistem Menurut (Romney, 2016) ialah serangkaian dua atau lebih dari 

komponen yang saling berkaitan dan berhubungan untuk mencapai suatu tujuan. 

Komponen yang berkaitan ini berasal dari data yang dikumpulkan dan diproses 

oleh sistem informasi. Berdasarkan hal tersebut informasi merupakan data yang 

telah diproses untuk memberikan arti dan memperbaiki proses pengambilan 

keputusan. Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang digunakan untuk 

memproses data dan transaksi dengan tujuan menyediakan informasi yang 
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diperlukan user untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis 

(Kurniawan, 2020). Sedangkan menurut (Lestari & Amri, 2020) sistem informasi 

akuntansi merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai formulir, catatan dan 

laporan yang telah disusun dan menghasilkan suatu informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. 

Berdasarkan definisi akuntansi tersebut dapat simpulkan bahwa, sistem 

informasi akuntansi merupakan sebuah sistem yang digunakan oleh perusahaan 

untuk menyediakan informasi yang diperlukan dan terdiri dari formulir, catatan dan 

laporan yang dibutuhkan oleh perusahaan (Batubara & Damayanti, 2021). 

Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa sistem informasi menyediakan 

berbagai informasi yang digunakan untuk mempermudah dan mempercepat 

kegiatan usaha dari suatu perusahaan atau organisasi. 

Penjualan menurut Sumiyati dan Yatimatun (2021:2), adalah pembelian suatu 

(barang atau jasa) dari satu pihak kepada pihak lainnya dengan mendapatkan ganti 

uang dari pihak tersebut. Penjualan merupakan sumber dari pendapatan perusahaan, 

semakin besar penjualan, semakin besar pula pendapatan yang diterima perusahaan. 

Tujuan penjualan menurut (Siswadi et al., 2023), adalah mendatangkan 

keuntungan atau laba dari produk atau barang yang dihasilkan produsen dengan 

pengelolaan yang baik. Dalam pelaksanaannya penjualan tidak dapat dilakukan 

tanpa adanya pelaku yang bekerja di dalamnya, misalnya pedagang, agen, dan 

tenaga pemasaran (Batubara & Purnama, 2018). 

Akuntansi dalam penjualan perlu diterapkan dalam sistem informasi 

akuntansi yang memadai di suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan penjualan 

merupakan sumber utama pendapatan bagi perusahaan. Akibat dari penjualan yang 

 

 



16 
 

 

  

 

tidak dikelola dengan baik, akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan sebab 

sasaran yang tidak tercapai dan penjualan yang secara langsung akan mengalami 

penurunan. 

Sistem informasi akuntansi penjualan merupakan alat untuk memberikan 

informasi kepada pihak manajemen dalam pengambilan keputusan khususnya di 

bidang penjualan melalui laporan penjualan (Kusumo & Febryantahanuji, 2021). 

Sistem informasi akuntansi penjualan merupakan serangkaian prosedur dan metode 

yang dirancang untuk menghasilkan, menganalisis, menyebarkan dan memperoleh 

infomasi guna mendukung pengambilan keputusan mengenai penjualan (Gusman, 

2019). 

Sistem informasi akuntansi penjualan, termasuk sistem informasi akuntansi, 

harus dirancang secara internal. Hal ini karena penjualan kredit dan tunai 

merupakan sumber pendapatan utama perusahaan. Aktivitas penjualan yang tidak 

dikelola dengan baik, khususnya penjualan kredit, mengakibatkan perusahaan tidak 

hanya gagal memenuhi target penjualannya, tetapi juga menurunkan pendapatan 

yang secara langsung merugikan perusahaan. Sebuah sistem informasi penjualan 

harus mampu menciptakan sistem informasi yang up- to-date mengenai harga, 

prospek, saluran distribusi, syarat pengiriman dan pembayaran. Sistem informasi 

akuntansi penjalan yang baik akan didukung oleh Prosedur penerimaaan order, 

prosedur penerimaaan barang, dan prosedur pencatatan akibat adanya penjualan 

yang akan menunjang kelancaran aktivitas penjualan tersebut (Adiko et al., 2019). 

Berdasarkan kondisi di atas, penjualan memerlukan sistem informasi akuntansi 

yang memahami transaksi penjualan, baik yang melaksanakan transaksi maupun 

pencatatan dan pelaporan hasil akhir. 
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Pengertian sistem informasi akuntansi penjualan menurut La Midzan dan 

Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi (2017:30) “Sistem 

informasi akuntansi penjualan adalah kerangka kerja dalam sumber daya manusia, 

alat, metode dan kesemuanya itu dikordinasikan untuk mengolah data penjualan 

menjadi informasi penjualan yang berguna bagi pihak-pihak yang 

membutuhannya.” 

Disisi lain pengertian sistem informasi akuntansi penjualan menurut Mulyadi 

dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi (2016:41) sebagai berikut “Sistem 

informasi akuntansi penjualan adalah penjualan yang dilaksanakan oleh perusahaan 

dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran terlebih dahulu sebelum 

barang diserahkan kepada pembeli, setelah uang diterima oleh perusahaan, 

barangkemudian diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan kemudian 

dicatat oleh perusahaan.” 

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam penjualan tunai menurut (Mulyadi, 

2016) adalah sebagai berikut : 

1) Faktur Penjualan Tunai 

 

2) Pita Kas Register 

 

3) Bill Of Lading 

4) Faktur Penjualan COD (Cash On Delivery) 

5) Bukti Setoran Bank dan 

6) Rekap pokok penjualan 

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

akuntansi penjualan adalah Sistem yang digunakan dalam proses transaksi 

penjualan dalam perusahaan. 
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2.1.2.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

 

Tujuan sistem informasi akuntansi penjualan menurut (Muhammad Handika, 

2021) adalah sebagai berikut : 

1. Mencatat order penjualan dengan cepat dan akurat. 

2. Memverifikasi konsumen yang layak menerima kredit. 

3. Mengirim produk dan memberikan jasa tepat waktu, sesuai yang di 

janjikan kepada konsumen. 

4. Membuat tagihan atas produk dan jasa secara tepat waktu dan akurat. 

5. Mencatat dan mengelompokkan penerimaan kas secara cepat dan akurat. 

6. Untuk menjaga keamaan produk 

 

2.1.2.3 Tahapan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

 

Perusahaan ini memiliki sistem informasi akuntansi penjualan, baik secara 

tunai maupun secara kredit. Berikut ini akan dijabarkan terkait dengan tahapan 

penjualan secara tunai menurut mulyadi (2018:392-393) antara lain : 

1. Bagian Order Penjualan, menerima order dari pembeli lalu membuat faktur 

penjualan tunai rangkap tiga. 

2. Bagian Kas, menerima faktur penjualan tunai untuk mengetahui berapa harga 

yang harus diterima dari pembeli dan menerima uang tunai dari pembeli sesuai 

dengan yang tertulis di lembar faktur penjualan tunai. Bagian kasa 

mengoprasikan register kas untuk mendapatkan pita register yang akan 

digunakan sebagai bukti penerimaan kas. 

3. Bagian Gudang, menerima faktur penjualan sebagai informasi barang apa saja 

yang telah disorder, mencatat pengurangan pada persediaan di kartu gudang dan 
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memberikan barang yang diorder oleh pembeli bersamaan dengan faktur 

penjualan tunai ke bagian pengiriman barang. 

4. Bagian Pengiriman, menerima faktur penjualan tunai dan pita register kas dari 

bagian kasa untuk bukti bahwa pembeli telah melakukan pembayaran secara 

tunai serta menerima faktur penjualan tunai lembar kedua dari bagian gudang, 

hal tersebut untuk mencocokan dari kedua bagian tersebut. Setelah keduanya 

cocok, bagian pengiriman memberikan barang yang di order oleh pembeli 

beserta faktur penjualan tunai lembar kedua. 

5. Bagian Jurnal, menerima faktur penjualan tunai lalu membuat jurnal pada jurnal 

penjualan, menerima bukti setoran bank untuk membuat jurnal pada jurnal 

penerimaan kas. 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam penjualan secara tunai menurut Mulyadi 

(2018:391) antara lain: 

1. Jurnal Penjualan 

 

2. Jurnal Penerimaan Kas 

 

3. Jurnal Umum 

 

4. Kartu Persediaan 

5. Kartu Gudang. 

2.1.2.4 Indikator Sitem Informasi Akuntansi Penjualan 

Indikator Sistem Informasi Akuntansi Penjualan menurut (Mujahida 

2018) adalah sebagai berikut : 

1. Sumber Daya Manusia dan Alat 

Sistem informasi akuntansi membutuhkan sumber daya untuk dapat 

menjalankan fungsinya. Manusia merupakan unsur sistem informasi akuntansi 

yang sangat berperan dalam pengambilan keputusan dan mengendalikan jalannya 
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suatu sistem informasi. 

Alat juga merupakan unsur sistem informasi akuntansi yang berperan dalam 

mempercepat pengolahan data, meningkatkan ketelitian kalkulasi atau perhitungan 

dan kerapihan bentuk informasi yang dihasilkan. 

2. Catatan 

 

Catatan merupakan sekumpulan dan sekelompok data akuntansi yang dicatat 

di dalam buku catatan yang berguna dalam mempermudah proses pengolahan data 

selanjutnya. Buku catatan tersebut adalah jurnal dan kartu persediaan 

3. Informasi atau Laporan-Laporan  

Informasi atau laporan-laporan merupakan output dari pengolahan data yang 

melibatkan sumber manusia dan alat serta catatan dalam perusahaan. 

 

2.1.3 Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 

 

2.1.3.1 Defenisi Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 

 

Penerimaan kas merupakan dana yang didapatkan dari pelanggan seperti uang 

ataupun surat – surat berharga yang bersifat mudah digunakan. Kas tersebut 

didapatkan dari hasil transasksi berupa penjualan tunai, pelunasan piutang atau 

transaksi lain yang dapat menambah kas perusahaan. Sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas adalah salah satu proses yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

penerimaan kas (R. P. Sari & Jibrail, 2021). 

Sistem informasi akuntansi penerimaan kas adalah bagian dari sistem 

informasi akuntansi yang dibuat untuk mengelola kegiatan penerimaan kas mulai 

dari penjualan sampai dengan penagihan piutang perusahaan atau penerimaan kas 

lainnya (Safri, 2018). Sementara menurut (Fathoni, 2018), sistem informasi 

akuntansi penerimaan kas merupakan suatu sistem yang dibuat untuk transaksi 
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penerimaan kas baik dari penjualan tunai maupun piutang yang digunakan untuk 

kegiatan perusahaan. 

Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penerimaan kas menurut 

Mulyadi (2018:385) adalah sebagai berikut : 

1. Fungsi Penjualan, bertanggung jawab dalam menerima order dari pembeli, 

mengisi faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli 

guna kepentingan pembayaran harga barang ke fungsi kas. 

2. Fungsi Kas, bertanggung jawab atas penerimaan kas dari pembeli. 

3. Fungsi Gudang, bertanggung jawab membungkus barang, menyiapkan barang 

yang di pesan pembeli, serta menyerahkan barang ke bagian pengiriman. 

4. Fungsi Pengiriman, bertanggung jawab membungkus barang dan menyerahkan 

barang yang telah dibayarkan harganya kepada pembeli. 

5. Fungsi Akuntansi, bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan 

penerimaan kas serta membuat laporan penjualan. 

Berikut dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas 

menurut Mulyadi (2018:386) : 

1) Faktur Penjualan Tunai 

2) Pita Register Kas (Cash Register Tape) 

3) Credit Card Sales Slip 

4) Bill of Lading 

5) Faktur Penjualan COD 

6) Bukti Setor Bank 

7) Rekap Beban Pokok Penjualan. 

 

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
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akuntansi penerimaan kas adalah Sistem yang digunakan dalam proses transaksi 

penerimaan kas dalam perusahaan. 

2.1.3.2 Tujuan Sistem Informasi Penrimaan Kas 

Penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan diharapkan dapat 

menghasilkan informasi yang terstruktur seperti informasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenaran serta kualitasnya sehingga mempermudah 

perusahaan dalam proses pengendalian dan pengambilan keputusan sebagai upaya 

pengendalian dan pengawasan terhadap harta perusahaan salah satunya kas (Hafni 

et al., 2020). 

Tujuan dari sistem informasi akuntansi penerimaan kas menurut (Muhamad 

Handika, 2021) adalah sebagai berikut : 

1. Menerima kas dari pembeli 

2. Mencatat dan mengelompokkan penerimaan kas secara cepat dan akurat 

3. Memposting penerimaan kas ke rekening putang 

4. Menjaga kas Perusahaan 

2.1.3.3 Tahapan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 

 

Tahapan penerimaan kas dijelaskan oleh Hall (2019) sebagai berikut : 

 

1. Ruang penerimaan dokumen. Ruang penerimaan dokumen menerima cek dari 

pelanggan bersama dengan permintaan pembayaran. Dokumen ini berisi 

informasi utama yang diperlakukan untuk akun pelanggan. Ketika pembayaran 

dilakukan, pelanggan akan merobek bagian permintaan pembayaran dan 

mengembalikannya ke penjual bersama dengan pembayaran tunai. Staf ruang 

penerimaan dokumen mengirimkan cek dan permintaan pembayaran ke staf 
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administrasi yang akan menstempel cek tersebut. Staf kemudian mencatat setiap 

cek pada lembaran yang disebut daftar permintaan pembayaran. Daftar 

permintaan pembayaran adalah catatan dari semua kas yang diterima. Cek dan 

permintaan pembayaran dikirimkan ke departemen penerimaan kas. Untuk 

daftar permintaan pembayaran terdiri dari 3 lembar salinan: a) Lembar 1: lembar 

asli diserahkan ke kasir beserta dengan ceknya; b) Lembar 2: dikirimkan ke 

departemen piutang dagang beserta dengan permintaan pembayaran; dan c) 

Lembar 3: dikirimkan ke asisten kontroler untuk rekonsiliasi ke kas secara keseluruhan. 

2. Departemen penerimaan kas. Kasir memverifikasi keakuratan dan kelengkapan 

antara cek dan permintaan pembayaran. Setelah rekonsiliasi antara cek dan 

permintaan pembayaran, kasir mencatat penerimaan kas pada jurnal penerimaan 

kas. Selanjutnya, staf menyiapkan 3 rangkap slip setoran bank. 2 slip setoran 

beserta cek disetorkan ke bank. Pada akhir hari kerja, staf penerimaan kas 

merangkum ayat jurnal dan menyiapkan voucher jurnal dan dikirimkan ke departemen 

buku besar umum. 

3. Departemen piutang dagang. Staf departemen piutang dagang melakukan proses 

pembukuan permintaan pembayaran pada akun pelanggan di buku besar 

pembantu piutang dagang. Setelah proses pembukuan, permintaan pembayaran 

disimpan untuk jejak audit. Pada akhir hari kerja, staf departemen piutang 

dagang merangkum akun buku besar pembantu piutang dagang dan 

menyerahkan rangkumannya ke departemen buku besar umum. 

4. Departemen buku besar umum. Secara berkala, departemen buku besar 

menerima voucher jurnal dari departemen penerimaan kas dan rangkuman akun 

departemen piutang dagang. Staf melakukan proses pembukuan dari voucher 

jurnal ke akun pengendalian piutang dagang dengan rangkuman buku besar 
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pembantu piutang dagang dan menyimpan voucher jurnal. 

5. Departemen kontroler. Secara berkala, (mingguan atau bulanan), staf dari 

departemen kontroler (karyawan yang tidak terkait dengan prosedur penerimaan 

kas) mencocokan penerimaan kas dengan membandingkan dokumen berikut ini: 

a. Salinan dari daftar permintaan pembayaran. 

b. Slip setoran bank yang diterima dari bank. 

c. Voucher jurnal dari departemen penerimaan kas dan departemen 

piutang dagang. 

Menurut Mulyadi (2018:391), terdapat catatan akuntansi yang digunakan 

dalam sistem akuntansi penerimaan kas yakni: 

1. Jurnal Penjualan 

2. Jurnal Penerimaan Kas 

3. Jurnal Umum 

4. Kartu Persediaan 

5. Kartu Gudang. 

 

2.1.3.4 Indikator Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 

 

Indikator Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas menurut (Haryo 

Kusumo, 2021) adalah sebagai berikut : 

1. Sumber Daya Manusia dan Alat 

Sistem informasi akuntansi membutuhkan sumber daya untuk dapat 

menjalankan fungsinya. Manusia merupakan unsur sistem informasi akuntansi 

yang sangat berperan dalam pengambilan keputusan dan mengendalikan jalannya 
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suatu sistem informasi. 

Alat juga merupakan unsur sistem informasi akuntansi yang berperan dalam 

mempercepat pengolahan data, meningkatkan ketelitian kalkulasi atau perhitungan 

dan kerapihan bentuk informasi yang dihasilkan. 

2. Catatan 

 

Catatan merupakan sekumpulan dan sekelompok data akuntansi yang dicatat 

di dalam buku catatan yang berguna dalam mempermudah proses pengolahan data 

selanjutnya. Buku catatan tersebut adalah jurnal dan kartu persediaan 

3. Informasi atau Laporan-Laporan  

Informasi atau laporan-laporan merupakan output dari pengolahan data yang 

melibatkan sumber manusia dan alat serta catatan dalam perusahaan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini, peneliti merangkum penelitian sebelumnya yang relevan 

untuk membuktikan kebenaran dari penelitian. Berikut penjelasan dari penelitian 

terdahulu :  

 

 

 

 

 

 

 



26 
 

 

  

 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Hasil Penelitian Sumber 

1. Yesi Ekawati 

dan 

Ardhansyah 

Putra 

Harahap 

 

(2021) 

Pengaruh Sistem 

Informasi 

Akuntansi Penjualan 

dan Penerimaan Kas 

Terhadap Sistem 

Pengendalian 

Internal pada PT. 

Traktor Nusantara 

Berdasarkan hasil analisis 

data dan pembahasan yang 

telah dikemukakan di atas, 

dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial 

menunjukkan variabel 

sistem informasi akuntansi 

penjualan berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

pengendalian internal pada 

PT. Traktor Nusantara. 

Secara parsial menunjukkan 

variabel parsial sistem 

informasi akuntansi 

Journal 

Multidisiplin 

Madani 

(MUDIMA) 
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   penerimaan kas berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

Pengendalian internal pada 

PT. Traktor Nusantara. 

2. Secara simultan sistem 

informasi akuntansi 

3. Penjualan dan 

penerimaan kas berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengendalian internal pada 

PT. Traktor Nusantara. 
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2. Yusnaldi 

 

 

2021 

Pengaruh Analisis 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penjualan, 

Penerimaan 

 

Kas, dan 

 

Pengeluaran Kas 

Terhadap 

Pengendalian 

Internal 

Berdasarkan penelitian Yang 

dilakukan maka kesimpulan 

penelitian ini adalah: 

1. Sistem informasi akuntansi 

penjualan, penerimaan kas, 

dan pengeluaran kas 

berpengaruh terhadap 

pengendalian intern, dapat 

disimpulkan bahwa PT Surya 

David Susanto telah 

melaksanakan sistem 

informasi akuntansi cukup 

baik walaupun ada beberapa 

yang belum terlaksana dengan 

baik dan pengendalian intern 

pada PT SDS telah berfungsi 

cukup baik. 

2. Sistem informasi 

akuntansi penerimaan kas 

terhadap pengendalian intern 

Journal 

Industrial 

Engineering 

Management 

Research 
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   berpengaruh positif, namun 

sistem informasi akuntansi 

penjualan dan pengeluaran 

kas yang tidak berpengaruh 

terhadap pengendalian intern 

dikarenakan perusahaan 

belum melaksanakannya 

dengan 

baik. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa dengan 

diterapkannya sistem 

informasi akuntansi dengan 

efektif dan efisien maka dapat 

meningkatkan kalitas 

pengendalian intern yang 

baik. 

 

3. Safitri Dwi 

Ramadhani, 

2022 

Evaluasi Sistem 

Informasi Akuntansi 

Penjualan dan 

Penerimaan Kas 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis atas sistem 

informasi akuntansi penjualan 

tunai untuk meningkatkan  

pengendalian 

Jurnal LPPM 

Bidang 

EkoSosBud 

Kum 

(Ekonomi, 
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  Untuk Meningkatkan 

Pengendalian 

Internal Pada CV. 

Indospice Manado 

intern pada CV. Indospice 

Manado dalam pembahasan 

bab-bab sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan : 

1. Sistem informasi akuntansi 

penjualan dan penerimaan kas 

pada CV. Indospice manado 

belum berjalan secara efektif. 

Hal ini dikarenakan 

pengendalian intern yang 

dilaksanana di CV. 

Indospice belum berjalan 

secara efektif. 

Elemen lingkungan 

pengendalian sudah berjalan 

sesuai dengan standar COSO, 

tetapi elemen penaksiran 

resiko, aktivitas 

pengendalian, pengawasan 

kinerja, dan elemen informasi 

komunikasi belum sesuai 

standar COSO. Hal ini 

dikarenakan masih banyak 

Sosial, 

Budaya, 

Hukum) 
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   kendala dalam pelakasnaan, 

seperti sistem informasi 

akuntansi yang masih 

dijalankan secara manual dan 

masih terjadinya tumbah 

tindih dalam fungsi akuntansi 

antara bagian keuangan dan 

bagian ekspor. 

 

4. Nurhayati 

Widhya Putri 

2019 

Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi 

Penjualan, dan 

Penerimaan Kas 

Terhadap 

Pengendalian 

Internal Pada  PT. 

Waspada Dinasti 

Eriasafa 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah 

dikemukakan diatas, maka 

kesimpulan yang dapat ditarik 

dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.Tidak  ada  pengaruh 

Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan terhadap 

Pengendalian Internal pada 

PT.Waspada Dinasti Eriasafa. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

Memadai atau tidak memadai 

Pengendalian 

Skripsi 

UMSU 
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   Internal tidak berpengaruh 

pada memadai atau tidak 

memadai Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan 

2. Ada  pengaruh  Sistem 

Informasi Akuntansi 

Penerimaan Kas terhadap 

Pengendalian Internal pada 

PT. Waspada Dinasti 

Eriasafa. Hal ini 

 

menunjukkan  bahwa 

memadai atau tidak memadai

 Pengendalian 

Internal dipengaruhi pada 

memadai atau tidak memadai 

Sistem Informasi 

Akuntansi Penerimaan Kas. 

 

3. Ada  pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi 

Penjualan dan  Penerimaan 

kas terhadap Pengendalia 

Internal pada PT. Waspada 

Dinasti Eriasafa 
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5. Galih 

Muhammad, 

Djadjun 

Juhara, Annita 

Jannah, Adam 

Ramdhani, 

2021 

Pengaruh Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan Kas 

Terhadap 

Pengendalian Intern 

Penerimaan Kas 

(Studi Pada Salah 

Satu Perusahaan 

Penginapan di 

Kabupaten 

Bandung Barat)  

Berdasarkan   hasil 

penelitian diketahui bahwa 

sistem informasi akuntansi 

penerimaan     kas 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengendalian intern 

penerimaan kas. Untuk

 meningkatkan 

sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas yang belum 

dilaksanakan secara efektif 

dimana diperoleh hasil 

bahwa masih ditemukan 

 sering 

terjadinya gangguan pada 

sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas dan 

kejelasan penggunaan 

prosedur sistem informasi 

akuntansi penerimaan kas, 

maka pihak perusahaan 

harus sering mengecek dan 

mengupdate    agar 

penggunaannya bisa lebih 

Acman: 

Accounting and 

Management 

Journal 
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   baik lagi serta dapat 

menjelaskan prosedur 

penggunaan  sistem 

informasi akuntansi 

penerimaan kas tersebut agar 

dapat lebih dimengerti 

penggunaannya. 

 

 

 

2.3 Kerangka Konseptual 
 

2.3.1 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Terhadap 

Pengendalian Internal 

Pengendalian internal berperan penting dalam mendeteksi kecurangan di 

suatu Perusahaan dengan melihat informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi 
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merupakan salah satu media untuk menyampaikan informasi akuntansi. Peran 

penting sistem informasi akuntansi adalah menyediakan informasi bagi orang yang 

tepat dengan cara yang tepat dan saat yang tepat (Harahap, 2021). 

Sistem informasi akuntansi penjualan adalah alat untuk memberikan 

informasi kepada pihak manajemen dalam pengambilan keputusan khususnya di 

bidang penjualan melalui laporan penjualan (Haryo kusumo & Febryantahanuji 

2021). Semakin baik sistem informasi akuntansi penjualan maka semakin tinggi 

pengendalian internal perusahaan (Intihanah et al., 2022). 

Hasil penelitian dari (Ekawati & Harahap, 2021) menyatakan variable sistem 

informasi akuntansi penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengendalian internal. Menurut (Intihanah et al., 2022), Sistem informasi akuntansi 

penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap pengendalian internal. Menurut 

(Sahfitri et al., 2020), sistem informasi akuntansi penjualan berpengaruh signifikan 

terhadap pengendalian internal. Menurut (Purba et al., 2023), sistem informasi 

akuntansi penjualan berpengaruh positif secara signifikan terhadap pengendalian 

internal. Menurut (Rahmawati & Kefi, 2022), Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pengendalian. 

2.3.2 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Terhadap 

Pengendalian Internal 

Informasi akuntansi sangat penting untuk perusahaan dalam rangka 

perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan yang efektif. Dengan 

adanya sistem informasi akuntansi yang baik maka dapat membantu perusahaan 

dalam melakukan kegiatan pada perusahaan tersebut. Sistem informasi akuntansi 

adalah sebuah sistem informasi yang mengubah data transaksi bisnis menjadi 
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informasi keuangan yang berguna bagi pemakainya (Nufus & Pamulang, 2018). 

Sistem informasi akuntansi penerimaan kas adalah prosedur dalam 

melaksanakan kegiatan penerimaan kas dari hasil penjualan baik secara tunai 

maupun secara kredit, dokumen apa saja yang digunakan serta pihak mana saja 

yang berwewenang mengotorisasikan kegiatan penerimaan kas (Herni 

Pujiati,2021). Adanya sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang baik akan 

mendorong tercapainya transparansi dan akuntabilitas serta meminimalisir 

terjadinya kecurangan, dengan kata lain pengendalian internal dapat berjalan 

dengan baik dalam mencapai tujuan perusahaan (Modim et al., 2018). 

Menurut (Ekawati & Harahap, 2021), variabel sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas berpengaruh positif signifikan terhadap pengendalian internal dan 

menurut (Yusnaldi, 2021), sistem informasi akuntansi penerimaan kas berpengaruh 

terhadap pengendalian internal. Menurut (Yusuf & Sudrajat, 2018), sistem 

informasi akuntansi penerimaan kas berpengaruh positif terhadap pengendalian 

intern. Menurut (Purba et al., 2023), sistem informasi akuntansi penerimaan kas 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap pengendalian internal. Menurut 

(Andirfa et al., 2022), Sistem informasi akuntansi penerimaan kas berpengaruh 

signifikan terhadap sistem pengendalian internal pada perusahaan PT. DIPO 

Internasional Pahala Otomotif. 
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2.3.3 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas 

Terhadap Pengendalian Internal 

Tujuan perusahaan adalah memperoleh laba secara efektif dan efisien. Salah 

satu cara memperoleh laba adalah dengan cara melakukan penjualan yang efektif 

dan efisien untuk mendapatkan pendapatan berupa penerimaan kas serta diperlukan 

sistem infomasi akuntansi untuk membantu dalam pengambilan keputusan 

(Anshori et al., 2020). 

Hasil penelitian dari (Ekawati & Harahap, 2021) menyatakan sistem 

informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas berpengaruh signifikan terhadap 

pengendalian internal. Sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengendalian internal (Sahfitri et al., 

2020). Menurut (Yusnaldi, 2021), Sistem informasi akuntansi penjualan, 

penerimaan kas, dan pengeluaran kas berpengaruh terhadap pengendalian intern. 

Menurut (Pebrianti Lestari, 2020), Sistem Informasi Akuntansi penjualan dan 

penerimaan kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas 

Pengendalian Internal. 

Berdasarkan uraian diatas maka kerangka konseptual dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penjualan 

Pengendalian Internal 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan Kas 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis dirumuskan sebagai 

berikut : 

1 : Sistem Informasi Akuntansi Penjualan berpengaruh secara parsial 

terhadap pengendalian internal 

2 : Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas berpengaruh secara parsial 

terhadap pengendalian internal. 

3 : Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas 

berpengaruh secara simultan terhadap pengendalian internal. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 
 

Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Menurut (Herni Pujiati, 2021), metode kuantiatif dengan pendekatan 

deskriptif merupakan penelitian menggunakan data berupa angka dianalisis 

menggunakan statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di 

tetapkan kemudian menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan objek penelitian atau hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer yaitu data sistem 

informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas serta data penjualan dan 

penerimaan kas PT. DIPO Internasional Pahala Otomotif Medan. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan PT. DIPO Internasional Pahala 

Otomotif Medan. Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling yaitu sebagian karyawan PT. DIPO Internasional 

Pahala Otomotif Medan. 

3.2 Definisi Operasional 
 

Definisi operasional merupakan suatu petunjuk bagaimana variabel tersebut 

diukur, dengan tujuan untuk melihat seberapa penting variabel tersebut digunakan 

dalam penelitiannya ini. Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab atau timbulnya variabel terikat 

(Dependen Variable). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan (X1) dan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 
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(X2). Variabel terkait (Dependen Variable) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Variabel terkait dalam penelitian ini adalah Pengendalian Internal 

(Y). 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Sistem Informasi Akunatnsi 

Penjualan, Penerimaan Kas dan Pengendalian Internal 

 

Tabel 3. 1 Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

1. Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penjualan 

Sistem yang 

digunakan dalam 

proses transaksi 

penjualan dalam 

perusahaan. 

1. Sumber daya 

manusia dan alat  

 

2. Catatan 

 

3. Informasi atau 

laporan-laporan 

Likert 

2. Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan Kas 

Sistem yang 

digunakan dalam 

proses transaksi 

penerimaan kas dalam 

perusahaan. 

1. Sumber Daya 

Manusia & Alat 

2. Catatan  

 

3. Informasi atau 

laporan-laporan 

Likert 
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3. Pengendalian 

Internal 

Pengendalian internal 

adalah rancangan 

atau prosedur yang 

dipengaruhi oleh 

sumber daya manusia 

dan sistem informasi, 

yang dibuat untuk 

meyakinkan bahwa 

seluruh kegiatan 

perusahaan telah 

dilakukan sesuai 

dengan tujuan, 

sasaran, kebijakan 

serta peraturan 

manajemen sehingga 

dapat mencapai target 

yang telah ditentukan 

oleh suatu 

perusahaan.  

1. Menjaga 

 

kekayaan organisasi 

2. Mengecek 

ketelitian dan keandalan 

data akuntansi 

3. Mendorong 

efisiensi 

4. Mendorong 

dipatuhinya kebijakan 

manajemen 

Likert 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Lokasi Penelitian ini adalah PT. DIPO Internasional Pahala Otomotif 

Medan yang beralamat di Jalan SM. Raja KM. 7 No. 34 Medan dengan 

pertimbangan sangat relevan dengan permasalahan yang akan di teliti. Maka 

diperlukan pengukuran sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas 

yang tepat untuk diterapkan pada perusahaan ini agar penjualan dan penerimaan kas 

meningkat sehingga pengendalian internal juga meningkat. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

 

No Keterangan 2024 

Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt 

1 Pengajuan Judul        

2 Prariset Penelitian        

3 Penyusunan Proposal       

4 Bimbingan Proposal      

5 Seminar Proposal        

6 Revisi Proposal        

7 Penyusunan Skripsi        

8 Bimbingan Skripsi        

9 Sidang Meja Hijau        

 

42 

 



40 

 

 

 

  

 

 

3.4 Teknik Pengambian Sampel 

3.4.1Populasi 

Populasi yaitu suatu area generalisasi dan mencakup objek atau subjek serta 

memiliki jumlah kuantitas maupun ciri tertentu yang diberlakukan untuk dikaji 

serta dirumuskan kesimpulannya (sugiyono, 2019). Populasi adalah sekumpulan 

data yang mempunyai karakteristik yang sama dan menjadi objek inferensi, 

statistika inferensi mendasarkan diri pada dua konsep dasar, populasi sebagai 

keseluruhan data, baik nyata maupun imajiner, dan sampel sebagai bagian dari 

populasi yang digunakan untuk melakukan inferensi (pendekatan) terhadap 

populasi tempatnya berasal. Adapun populasi karyawan yang ada di PT. DIPO 

Internasional Pahala Otomotif Medan adalah sebanyak 200 karyawan. 

3.4.2 Sampel 

Sampel yaitu elemen dari kuantitas serta ciri populasi. Jika populasinya besar 

dan peneliti tidak dapat mempelajari semua populasi, misalnya keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu, sehingga peneliti bisa menggunakan sampel dari populasi 

tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya dapat diterapkan pada 

populasi. Oleh karen itu, sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 

mewakili (sugiyono, 2019). 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Teknik Purposive 

Sampling. Teknik Purposive sampling adalah Teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu. Alasan menggunakan Teknik Purposive 

Sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan 

fenomena yang diteliti. (E. Y. Sari, 2019). Sampel dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 30 responden. 
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Kriteria responden dapat dilihat dari tabel 3.3 Kriteria Jumlah Responden 

 

Tabel 3. 2 Kriteria Jumlah Responden 

Kriteria Responden Jumlah Responden 

Branch Manager 1 

Marketing 2 

Sales Manager 3 

Sales Supervisor 14 

Sales 10 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 

Sugiyono (2018:225) dalam jurnal (Ekawati & Harahap, 2021), Teknik 

pengumpulan data adalah ketepatan cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, 

dan berbagai cara. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Kuisioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan 

daftar pertanyaan kepada responden. Dengan menggunakan skala likert sebagai 

pengukurannya. Berikut ini tabel skor skala likert dalam penelitian ini :
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Tabel 3. 3 Skala Likkert 

No Kriteria Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Ragu-Ragu (RR) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Data ini akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan analisis 

statistik yaitu Software Smart PLS SEM (Partial Least Square – Structural Equation 

Modeling). PLS berkemampuan menjelaskan hubungan antar variabel serta 

berkemampuan melakukan analisis-analisis dalam sekali pengujian. Tujuan PLS 

merupakan membantu peneliti untuk mengkonfirmasikan teori dan untuk 

menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antara variabel laten. Menurut Imam 

(Ghozal, 2015) metode PLS mampu menggambarkan variabel laten (tak terukur 

langsung) dan diukur menggunakan indicator-indikator. Penulis menggunakan 

Partial Least Square karena penelitian ini merupakan variabel laten yang dapat 

diukur berdasarkan pada indicator indikatornya sehingga penulis dapat 

menganalisis dengan perhitungan yang jelas dan terperinci.  

Tujuan dari penggunaan (Partial Least Square) PLS yaitu untuk melakukan 

prediksi. Yang mana dalam melakukan prediksi tersebut merupakan untuk 
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memprediksi hubungan antar konstruk, selain itu untuk membantu peneliti dan 

penelitiannya untuk mendapatkan nilai variabel laten yang bertujuan untuk 

melakukan pemprediksian. Variabel laten merupakan linear agregat dari 

indikatorindikatornya. Weight estimate untuk menciptakan komponen skor. 

Variabel laten didapat berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang 

menghubungkan antar variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu 

hubungan antar indikator dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya 

merupakanresidual variance dari variabel dari variabel dependen (kedua variabel 

laten dan indikator) diminimunkan. 

PLS merupakan metode analisis yang powerfull oleh karena 

tidakdidasarkan banyak asumsi dan data tidak harus berdistribusi normal 

multivariate (indikator dengan skala kategori, ordinal, interval sampai ratio dapat 

digunakan pada model yang sama). Pengujian model struktural dalam PLS 

dilakukan dengan bantuan software Smart PLS ver. 3 for Windows. 

Ada dua tahapan kelompok untuk menganalisis SEM-PLS yaitu analisis 

model pengukuran (outer model), yakni (a) validitas konvergen 

(convergentvalidity); (b) realibilitas dan validitas konstruk (construct reliability and 

validity); dan (c) validitas diskriminan (discriminant validity) serta analisis model 

struktural (inner model), yakni (a) koefisien determinasi (r-square); (b) f-square; 

dan (c) pengujian hipotesis (Hair et al., 2022). 

Estimasi parameter yang didapat dengan (Partial Least Square) PLS dapat 

dikategorikan sebagai berikut: kategori pertama, merupakan weight estimate yang 

digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. Kategori kedua, mencerminkan 

estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan variabel laten dan antar 
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variabel laten dan blok indikatornya (loading). Kategori ketiga merupakan 

berkaitan dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk 

indikator dan variabel laten.Untuk memperoleh ketiga estimasi tersebut, (Partial 59 

Least Square) PLSmenggunakan proses literasi tiga tahap dan dalam setiap 

tahapnya menghasilkan estimasi yaitu sebagai berikut: 

1. Menghasilkan weight estimate. 

2. Menghasilkan estimasi untuk inner model dean outer model. 

3. Menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta). 

 

3.6.1 Analisis Outer Model 

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang 

digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Dalam analisa 

model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator nya. 

Analisa outer model dapat dilihat dari beberapa indikator: 

1. Convergent Validity merupakan indikator yang dinilai berdasarkan korelasi 

antaritem score/component score dengan construct score, yang dapat dilihat 

daristandardized loading factor yang mana menggambarkan besarnya korelasiantar 

setiap item pengukuran (indikator) dengan konstraknya. Ukuranrefleksif individual 

dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,7 dengan konstrukyang ingin diukur, nilai 

outer loading antara 0,5-0,6 sudah dianggap cukup (Ghozali, 2014) 

2. Discriminant Validity merupakan model pengukuran dengan refleksifindikator 

dinilai berdasarkan crossloading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi 

konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada 60 ukurankonstruk lainnya, 

maka menunjukkan ukuran blok mereka lebih baikdibandingkan dengan blok 
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lainnya (Ghozali, 2014). Sedangkan menurut metode lain untuk menilai 

discriminant validity yaitu dengan membandingkan nilai squareroot of Average 

Variance Extracted (AVE). AVE menunjukan nilai variance yang diperoleh dari 

masing-masing variabel laten. Untuk persyaratan yang baik, jika AVE masing-

masing item pertanyaan nilainya lebih besar dari 0.5. Nilai yang di syaratkan adalah 

sebesar > 0,5. Semakin tinggi nilai AVE yang diperoleh, maka semakin baik dan 

menunjukan keragaman  indikator yang dikandung oleh suatu konstruk. (Hair et al., 

2022).  

3.6.2 Analisis Inner Model 

Analisis Inner Model biasanya juga disebut dengan (inner relation, 

structural model dan substantive theory) yang mana menggambarkan 

hubunganantara variabel laten berdasarkan pada substantive theory. Ada beberapa 

dalam menganalisis Inner Modelsebgai berikut:  

1. R-square merupakan ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi 

(terikat) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (bebas).Ini 

berguna untuk memprediksi apakah model merupakan baik/buruk Menurut 

(Juliandi, 2018) Kriteria dalam penilaian R-Square merupakan:  

1) Jika nilai R-square = 0,75 maka model merupakan lemah  

2) Jika nilai R-Square = 0,50 maka model merupakan sedang  

3) Jika nilai R-Square = 0,25 maka model merupakan lemah  

2. F-square merupakan Pengukuran f-Square atau f2 effect size merupakan ukuran 

yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari suatu variabel yang 

mempengaruhi (terikat) terhadap variabel yang dipengaruhi (bebas). Pengukuran f2 

(f-Square) disebut juga efek perubahan R2. Artinya, perubahan nilai R2 saat 
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variabel terikat tertentu dihilangkan dari model, akan dapat digunakan untuk 

mengevaluasi apakah variabel yang dihilangkan memiliki dampak substantif pada 

konstruk variabel bebas. Kriteria F-square menurut (Juliandi, 2018):  

1) Jika nilai F2 = 0.02efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap variabel 

endogen.  

2) Jika nilai F2 = 0.15 efek yang sedang/berat dari variabel eksogen terhadap 

variabel endogen.  

3) Jika nilai F2 = 0.35efek yang besar dari variabel eksogen terhadap variabel 

endeogen.  

3.6.3 Uji Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai 

probabilitas. Ada beberapa uji hipotesis sebagai berikut: 

1. Dirrect Effect merupakan untuk menguji hipotesis pengaruh langsung suatu 

variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang di pengaruhi 

(endogen). Kriteria pengukuran dirrect effect antara lain (Juliandi, 2018): 

a) Jika nilai P-Values < 0.05, maka signifikan 

b) Jika nilai P-Values> 0.05, maka tidak signifikan 

2. Indirect Effect merupakan menguji hipotesis pengaruh tidak langsung suatu 

variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi 

(endogen) yang diantarai/dimediasi oleh suatu variabel intervening (variabel 

mediator). Kriteria penilaian Indirect Effect merupakan: 

a) Jika nilai P-values < 0,05 maka signifikan yang artinya variabel mediator 

memediasi pengaruh suatu variabel yang mempengaruhi terhadap suatu variabel 

yang di pengaruhi. Dengan kata lain pengaruh nya tidak langsung.  
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b) Jika nilai P-values > 0,05 maka tidak signifikan yang artinya variabel mediator 

tidak memeditasi pengaruh suatu variabel yang mempengaruhi terhadap suatu 

variabel yang di pengaruhi. Dengan kata lain pengaruh nya merupakan langsung. 

3. Total Effect merupakan efek dari berbagai hubungan, efek total merupakan 

gabungan antara efek langsung dan efek tidak langsung. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

4.1 Deskripsi Data 

Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data agar data tersebut dapat 

dipaparkan secara baik dan di interprestasikan secara mudah. Data yang disajikan 

dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari karyawan Pada PT. DIPO 

Internasional Pahala Otomotif Medan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

apakah ada Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas 

Terhadap Pengendalian Internal. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

menyebarkan kuesioner secara langsung yang terdiri dari 13 pernyataan untuk 

variabel Pengendali Internal (Y), 13 pernyataan untuk variabel Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan (X1), 13 pernyataan untuk variable Penerimaan Kas (X2). 

Teknik yang digunakan adalah Purposive sampling menghasilkan sampel sebanyak 

30 karyawan Pada PT. DIPO Internasional Pahala Otomotif Medan. 

4.1.1 Karakteristik Responden 

 Karakteristik responden dalam penelitian ini ditunjukan dalam beberapa tabel 

yaitu karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, jabatan, masa kerja, 

dan tingkat pendidikan. Data tersebut disimpulkan sebagai berikut: 
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4.1.1.1 Karakteristik Respoden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada 

tabel berikut: 

Tabel 4. 1 Karakteristik dari Jenis kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Laki-Laki 18  60% 

Perempuan 12 40% 

Total 30 100% 
Sumber:Data Penelitian (2024) 

 Dari tabel 4.1 dapat dilihat jumlah responden yang bekerja Pada PT. DIPO 

Internasional Pahala Otomotif Medan sebanyak 18 orang (60%) berjenis kelamin 

laki-laki dan 12 orang (40%) berjenis kelamin perempuan. 

4.1.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan Usia dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 2 Karateristik dari Usia 

Usia 

 Frequency Percent 

21-25 Tahun 7 23% 

26-30 Tahun 9 30% 

31-35 Tahun 8 26% 

≥ 35 Tahun 6 20% 

Total 30 100% 
Sumber:Data Penelitian (2024) 

Dari tabel 4.2 dapat dilihat jumlah responden yang bekerja Pada PT. DIPO 

Internasional Pahala Otomotif Medan sebanyak 7 orang (23%) berusia 21-25 tahun, 

9 orang (30%) berusia 26-30 tahun, 8 orang (26%) berusia 31-35 tahun, dan 6 orang 

(20%) berusia ≥36 tahun. 
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4.1.1.3 Karekteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Karakteristik responden berdasarkan jabatan dapat ditunjukkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 3 Karakteristik dari Jabatan 

Jabatan 

 Frequency Percent 

Branch Manager 1 3% 

Marketing 2 6% 

Sales Manager 3 10% 

Sales Supervisor 14 46% 

Sales 10 33% 

Total 30 100% 

         Sumber:Data Penelitian (2024) 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat jumlah responden yang bekerja Pada PT. DIPO 

Internasional Pahala Otomotif Medan berdasarkan jabatan sebanyak 1 orang (3%) 

Branch Manager, 2 orang (6%) Marketing, 3 orang (10%) sales Manager, 14 orang 

(46%) sales supervisor, dan 10 orang (33%) Sales. 

4.1.1.4 Karekteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat ditunjukkan pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4. 4 Karakteristik dari Masa Kerja 

Masa Kerja 

 Frequency Percent 

< 2 Tahun 8 26% 

3-5 Tahun 10 34% 

>5 Tahun 12 40% 

Total 30 100% 

Sumber:Data Penelitian (2024) 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat jumlah responden yang bekerja Pada PT. DIPO 

Internasional Pahala Otomotif Medan berdasarkan Masa kerja sebanyak 8 orang 

(26%)  <2 tahun, 10 orang (34%) 3-5 tahun, dan 12 orang (40%). 

4.1.1.5 Karekteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Karakteristik responden berdasarkan Tingkat Pendidikan dapat ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. 5 Karakteristik dari Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent 

SMA/SMK 13 44% 

D3 4 13% 

S1 12 40% 

S2 1 3% 

Total 30 100% 

Sumber:Data Penelitian (2024) 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat jumlah responden yang bekerja Pada PT. Herfinta 

farm and plantation berdasarkan Tingkat pendidikan sebanyak 13 orang (44%) 

lulusan SMA/SMK, 4 orang (13%) lulusan D3, 12 orang (40%) lulusan S1, dan 3 

orang (3%) lulusan S2. 
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4.1.2 Jawaban Responden 

4.1.2.1 Pengendalian Internal (Y) 

 Berikut dibawah ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban 

kuesioner dan penelitian variabel Pengendalian Internal (Y) yang dirangkum dan 

ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Pengendalian Internal 

 

  Indikator SS S KS TS STS 

  F % F % F % F % F % 

PI1 6 20% 9 30% 7 23% 8 27% 0 0% 

PI2 5 17% 13 43% 2 7% 7 23% 3 10% 

PI3 14 47% 3 10% 3 10% 5 17% 5 17% 

PI4 6 20% 14 47% 2 7% 3 10% 5 17% 

PI5 6 20% 14 47% 2 7% 5 17% 3 10% 

PI6 8 27% 12 40% 2 7% 5 17% 3 10% 

PI7 10 33% 10 33% 2 7% 3 10% 5 17% 

PI8 10 33% 6 20% 4 13% 4 13% 6 20% 

PI9 10 33% 6 20% 6 20% 8 27% 0 0% 

PI10 7 23% 13 43% 2 7% 3 10% 5 17% 

PI11 12 40% 5 17% 5 17% 5 17% 3 10% 

PI2 8 27% 4 13% 10 33% 5 17% 3 10% 

PI13 8 27% 11 37% 3 10% 6 20% 2 7% 

Sumber:Data Penelitian (2024) 

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 6 (20%), setuju 9 (30%), 

kurang setuju 7 (23%), tidak setuju 8 (27%), sangat tidak setuju 0 (0%) 

2. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 5 (17%), setuju 13 (43%), 

kurang setuju 2 (7%), tidak setuju 7 (23%), sangat tidak setuju 3 (10%) 

3.  Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 14 (47%), setuju 3 (10%), 

kurang setuju 3 (10%), tidak setuju 5 (17%), sangat tidak setuju 5 (17%). 
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4. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 6 (20%), setuju 14 (47%), 

kurang setuju 2 (7%), tidak setuju 3 (10%), sangat tidak setuju 5 (17%)  

5. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 6 (20%), setuju 14 (47%), 

kurang setuju 2 (7%), tidak setuju 5 (17%), sangat tidak setuju 3 (10%)  

6.  Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 8 (12%), setuju 12 (40%), 

kurang setuju 2 (17%), tidak setuju 5 (17%), sangat Terdapat menjawab 

sangat setuju sebanyak 6 (20%), setuju 14 (47%), kurang setuju 2 (7%), 

tidak setuju 3 (10%).  

7. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 10  (33%), setuju 10 (33%), 

kurang setuju 2 (7%),  tidak setuju 3 (10%), sangat tidak setuju 5 (17%). 

8. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 10 (33%), setuju 6 (20%), 

kurang setuju 4 (13%), tidak setuju 4 (13%), sangat tidak 6 (20%). 

9. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 10 (33%), setuju 6 (20%), 

kurang setuju 6 (20%), tidak setuju 8 (27%), sangat tidak setuju 0 (0%) 

10. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 7 (23%), setuju 13 (43%), 

kurang setuju 2 (7%), tidak setuju 3 (10%), sangat tidak setuju 5 (17%). 

11. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 12 (40%), setuju 5 (17%), 

kurang setuju 5 (17%), tidak setuju 5 (17%), sangat tidak setuju 3 (10%)  

12. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 8 (27%), setuju 4 (13%), 

kurang setuju 10 (33%), tidak setuju 5 (17%), sangat tidak setuju 3 (10%) 

13. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 8 (27%), setuju 11 (37%), 

kurang setuju 3 (10%), tidak setuju 6 (20%) sangat tidak setuju 2 (7%). 
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4.1.2.2 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan (X1) 

 Berikut dibawah ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban 

kuesioner dan penelitian variabel Sistem Informasi Akuntansi Penjualan (X1) yang 

dirangkum dan ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan (X1) 

  Indikator SS S KS TS STS 

  F % F % F % F % F % 

SIAP1 10 33% 7 23% 3 10% 7 23% 3 10% 

SIAP2 6 20% 9 30% 5 17% 5 17% 5 17% 

SIAP3 8 27% 7 23% 5 17% 8 27% 2 7% 

SIAP4 8 27% 12 40% 0 0% 5 17% 5 17% 

SIAP5 5 17% 12 40% 3 10% 2 7% 8 27% 

SIAP6 5 17% 9 30% 6 20% 10 33% 0 0% 

SIAP7 8 27% 9 30% 3 10% 10 33% 0 0% 

SIAP8 10 33% 7 23% 7 23% 0 0% 6 20% 

SIAP9 7 23% 9 30% 8 27% 6 20% 0 0% 

SIAP10 5 17% 9 30% 7 23% 7 23% 2 7% 

SIAP11 8 27% 6 20% 6 20% 7 23% 3 10% 

SIAP12 8 27% 11 37% 3 10% 5 17% 3 10% 

SIAP13 8 27% 9 30% 7 23% 3 10% 3 10% 

 Sumber:Data Penelitian (2024)  

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 10 (33%), setuju 7 (23%), 

kurang setuju 3 (10%), tidak setuju 7 (23%), sangat tidak setuju 3 (10%) 

2. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 6 (20%), setuju 9 (30%), kurang 

setuju 5 (17%), tidak setuju 5 (17%), sangat tidak setuju 5 (17%). 

3. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 8 (27%), setuju 7 (23%), kurang 

setuju 5 (17%), tidak setuju 8 (27%), sangat tidak setuju 2 (7%). 

4. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 8 (27%), setuju 12 (40%), 

kurang setuju 0 (0%), tidak setuju 5 (17%), sangat tidak setuju 5 (17%). 
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5. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 5 (17%), setuju 12 (40%), 

kurang setuju 3 (10%), tidak setuju 2 (7%), sangat tidak setuju 8 (27%). 

6. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 5 (17%), setuju 9 (30%), kurang 

setuju 6 (20%), tidak setuju 10 (33%), sangat tidak setuju 0 (0%). 

7. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 8 (27%), setuju 9 (30%), kurang 

setuju 3 (10%), tidak setuju 10 (33%), sangat tidak setuju 0 (0%). 

8. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 10 (33%), setuju 7 (23%), 

kurang setuju 7 (23%), tidak setuju 0 (0%), sangat tidak setuju 6 (20%). 

9. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 7 (23%), setuju 9 (30%), kurang 

setuju 8 (27%), tidak setuju 6 (20%), sangat tidak setuju 0 (7%). 

10. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 5 (17%), setuju 9 (30%), 

kurang setuju 7 (23%), tidak setuju 7 (23%), sangat tidak setuju 2 (7%). 

11. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 8 (27%), setuju 6 (20%), 

kurang setuju 6 (20%), tidak setuju 7 (23%), sangat tidak setuju 3 (10%). 

12. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 8 (27%), setuju 11 (37%), 

kurang setuju 3 (10%), tidak setuju 5 (17%), sangat tidak setuju 3 (10%). 

13. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 8 (27%), setuju 9 (30%), 

kurang setuju 7 (23%), tidak setuju 3 (10%), sangat tidak setuju 3 (10%). 

4.1.2.3 Penerimaan Kas (X2) 

 Berikut dibawah ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban 

kuesioner dan penelitian variabel Penerimaan Kas (X2) yang dirangkum dan 

ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut: 

 

 

58 



40 

 

 

 

  

 

 

Tabel 4. 8 Penerimaan Kas (X2) 

  Indikator SS S KS TS STS 

  F % F % F % F % F % 

PK1  5 17% 9 30% 8 27% 6 20% 2 7% 

PK2 8 27% 12 40% 2 7% 5 17% 3 10% 

PK3 8 27% 9 30% 5 17% 2 7% 6 20% 

PK4 8 27% 6 20% 8 27% 5 17% 3 10% 

PK5 8 27% 12 40% 4 13% 6 20% 0 0% 

PK6 5 17% 15 50% 0 0% 10 33% 0 0% 

PK7 7 23% 3 10% 12 40% 5 17% 3 10% 

PK8 7 23% 10 33% 3 10% 5 17% 5 17% 

PK9 7 23% 6 20% 9 30% 8 27% 0 0% 

PK10 7 23% 9 30% 8 27% 6 20% 0 0% 

PK11 5 17% 9 30% 8 27% 5 17% 3 10% 

PK12 5 17% 15 50% 4 13% 0 0% 6 20% 

PK13 5 17% 10 33% 7 23% 8 27% 0 0% 

Sumber:Data Penelitian (2024) 

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 5 (17%), setuju 9 (30%),  kurang 

setuju 8 (27%), tidak setuju 6 (20%), sangat tidak setuju 2 (27%) 

2. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 8 (27%), setuju 12 (40%), 

kurang setuju 2 (7%), tidak setuju 5 (17%), sangat tidak setuju 3 (10%) 

3. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 8 (27%), setuju 9 (30%), kurang 

setuju 5 (17%),  tidak setuju 2 (7%), sangat tidak setuju 6 (20%)  

4. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 8 (27%), setuju 6 (20%), kurang 

setuju 8 (27%),  tidak setuju 5 (17%), sangat tidak setuju 3 (20%)  

5. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 8 (27%), setuju 12 (40%), 

kurang setuju 4 (13%),  tidak setuju 6 (20%), sangat tidak setuju 0 (0%)  

6. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 5 (17%), setuju 15 (50%), 

kurang setuju 0 (0%),  tidak setuju 10 (33%), sangat tidak setuju 0 (0%)  
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7. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 7 (23%), setuju 3 (10%), kurang 

setuju 12 (40%),  tidak setuju 5 (17%), sangat tidak setuju 3 (10%)  

8. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 7 (23%), setuju 10 (33%), 

kurang setuju 3 (10%),  tidak setuju 5 (17%), sangat tidak setuju 5 (17%)  

9. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 7 (23%), setuju 6 (20%), kurang 

setuju 9 (30%),  tidak setuju 8 (27%), sangat tidak setuju 0 (0%)  

10. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 7 (23%), setuju 9 (30%), kurang 

setuju 8 (27%),  tidak setuju 6 (20%), sangat tidak setuju 0 (0%)  

11. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 5 (17%), setuju 9 (30%), kurang 

setuju 8 (27%),  tidak setuju 5 (17%), sangat tidak setuju 3 (10%)  

12. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 5 (17%), setuju 15 (50%), 

kurang setuju 4 (13%),  tidak setuju 0 (0%), sangat tidak setuju 6 (20%)  

13. Terdapat menjawab sangat setuju sebanyak 5 (17%), setuju 10 (33%), 

kurang setuju 7 (23%),  tidak setuju 8 (27%), sangat tidak setuju 0 (0%)  

4.2 Analisis Data 

Analisis data merupakan jawaban dari rumusan masalah apakah suatu variabel 

berpengaruh terhadap variabel lainnya. Variabel dalam penelitian ini yaitu Sistem 

Informasi Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas sebagai variabel bebas, 

Pengendalian Internal sebagai variabel terikat. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah metode Partial Least Square (PLS) yang menggunakan 2 tahap analisa yakni 

analisa model pengukuran (Outer Model) dan analisa model struktural (Inner 

Model). Pengujian hipotesis antar variabel juga akan dilakukan untuk mengetahui 

hubungan langsung (dirrect effect) dan hubungan tidak langsung (indirrect effect). 
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4.2.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Variabel Sistem Informasi Akuntansi Penjualan (X1), Penerimaan Kas (X2) 

dan Pengendalian Internal (Y). Gambar Outer Model dan Hasil Outer Loading 

indikator-indikator dari variabel – variabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 1 Hasil Pengujian Outer Model 
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Tabel 4. 9 Outer Loading 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024 

 Berdasarkan tabel 4.11 dari variabel Sistem Informasi Akuntansi Penjualan, 

Penerimaan Kas dan Pengendalian Internal melalui Uji discriminant validity tes 

results (Cross loading) Dapat dilihat bahwa semua indikator memiliki nilai 

reliabilitas masing-masing indikator yang jauh lebih besar dari tingkat minimum 
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yang dapat diterima > 0,5 (Juliandi, 2018). Untuk penelitian kami memiliki nilai 

>0,70 semua indikator memiliki bagian yang baik. Maka dapat disimpulkan semua 

indikator adalah konsisten dan valid.  

4.2.1.1 Convergent Validity 

Convergent validity terdiri dari tiga pengujian yaitu reliability item (validitas 

tiap indikator), composite reability, dan average variance extracted (AVE). 

Convergent validity digunakan untuk mengukur seberapa besar indikator yang ada 

dapat menerangkan dimensi. Artinya semakin besar convergent validity maka 

semakin besar kemampuan dimensi tersebut dalam menerapkan variabel 

latennya.Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-

pengukur (manifest variable) dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi, 

validitas konvergen dinilai berdasarkan loading factor serta nilai Average Variance 

Extracted (AVE). Rule of thumb yang digunakan dalam uji validitas konvergen 

adalah nilai loading factor > 0,5 serta nilai AVE > 0,5 (Ghozali & Latan, 2015). 

Hasil AVE disajikan pada Tabel 4.12 berikut ini: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Validitas 

 Konstruk 
Average Variance 

Extracted (AVE) 

 

Hasil Uji 

Penerimaan Kas 0.845 Valid 

Pengendalian 

Internal 

0.865 Valid 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penjualan 

0.893 Valid 

             Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai AVE setiap variabel adalah 

lebih besar dari 0,5 karena semua variabel memiliki angka >0,8. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel atau konstruk yang digunakan adalah valid. 
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4.2.1.2 Discriminant Validity 

Pemeriksaan discriminant validity dari model pengukuran reflektif yang 

dinilai berdasarkan cross loading dan membandingkan antara nilai AVE dengan 

kuadrat korelasi antarkonstrak. Ukuran cross loading adalah adalah 

membandingkan korelasi indikator dengan konstraknya dan konstrak dari blok lain. 

Discriminant validity yang baik akan mampu menjelaskan variabel indikatornya 

lebih tinggi dibandingkan dengan menjelaskan varian dari indikator konstrak yang 

lain. Berikut adalah nilai discriminant validity untuk masing-masing indikator. 

Tabel 4. 11 Discriminant Validity 

 
Penerimaan 

Kas 

Pengendalian 

Internal 

Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan 

X1.1 0.913 0.918 0.936 

X1.2 0.923 0.937 0.952 

X1.3 0.905 0.908 0.952 

X1.4 0.889 0.876 0.899 

X1.5 0.919 0.899 0.950 

X1.6 0.956 0.937 0.936 

X1.7 0.907 0.900 0.949 

X1.8 0.917 0.925 0.961 

X1.9 0.944 0.952 0.956 

X1.10 0.952 0.939 0.964 

X1.11 0.914 0.912 0.962 

X1.12 0.946 0.959 0.941 

X1.13 0.903 0.928 0.922 

X2.1 0.934 0.942 0.930 

X2.2 0.856 0.843 0.852 

X2.3 0.944 0.913 0.923 

X2.4 0.940 0.914 0.906 

X2.5 0.894 0.884 0.879 

X2.6 0.929 0.904 0.903 

X2.7 0.887 0.839 0.887 

X2.8 0.957 0.911 0.919 

X2.10 0.953 0.949 0.904 

X2.11 0.958 0.938 0.925 

X2.12 0.943 0. 938 0.936 

X2.13 0.873 0.916 0.863 

Y1 0.871 0.914 0.833 
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Penerimaan 

Kas 

Pengendalian 

Internal 

Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan 

Y2 0.888 0.900 0.924 

Y3 0.871 0.914 0.833 

Y4 0.913 0.952 0.913 

Y5 0.942 0.958 0.930 

Y6 0.941 0.925 0.891 

Y7 0.952 0.939 0.964 

Y8 0.931 0.920 0.886 

Y9 0.912 0.886 0.881 

Y10 0.952 0.960 0.939 

Y11 0.985 0.967 0.961 

Y12 0.859 0.906 0.850 

Y13 0.932 0.940 0.954 
             Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024 

 Berdasarkan sajian data pada tabel 4.13 di atas dapat diketahui bahwa 

masing-masing indikator pada variabel penelitian memiliki nilai cross loading lebih 

tinggi pada variabel yang dibentuknya dibandingkan dengan nilai cross loading 

pada variabel lainnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat dinyatakan 

bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki 

discriminant validity yang baik dalam menyusun variabelnya masing-masing. 

4.2.1.3 Composite Realibility 

Statistik yang digunakan dalam composite reliability atau reabilitas konstrak 

adalah mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Rule of thumb 

yang digunakan untuk nilai composite reliability lebih besar dari 0,70. Dengan 

pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,70 maka dapat dikatakan 

bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil uji reabilitas dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Reliabilitas 

 Konstruk 
Composite 

Reliability 

 

Hasil Uji 

Penerimaan Kas 0.985 Reliabel 

Pengendalian 

Internal 

0. 987 Reliabel 

Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan 

0.990 Reliabel 

                    Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024 

 Berdasarkan sajian data pada tabel 4.14 di atas dapat diketahui bahwa 

masing-masing variabel penelitian memiliki nilai composite reliability > 0,60. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh setiap va9riabel memiliki composite reliability > 

0,90. Dapat dinyatakan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian 

dinyatakan reliabel. 

4.2.1.4 Cronbanch’s Alpha 

Cronbach’s alpha adalah uji yang mengukur batas bawah nilai reliabilitas 

suatu konstruk. Rule of thumb yang digunakan untuk cronbach's alpha lebih besar 

dari 0,7. Dengan pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,70 maka 

dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil uji 

cronbach's alpha metode dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 4. 13 Cronbach'S Alpha 

 Konstruk 
Cronbach 

Alpha 

 

Hasil Uji 

Penerimaan Kas 0.985 Reliabel 

Pengendalian 

Internal 

0.987 Reliabel 

Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan 

0.990 Reliabel 

                  Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024 

 Berdasarkan sajian data pada tabel 4.15 di atas dapat diketahui bahwa 

masing-masing variabel penelitian memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,90. Dapat 
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dinyatakan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliabel. 

4.2.2 Analisa Model Struktural (Inner Model) 

Analisis Inner Model biasanya juga disebut dengan (inner relation, 

structural model dan substantive theory) yang mana menggambarkan hubungan 

antara variabel laten berdasarkan pada substantive theory. Ada beberapa dalam 

menganalisis Inner Model sebgai berikut: 

4.2.2.1 R-Square 

R-Square adalah nilai yang memperlihatkan seberapa berpengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen ataupun intervening. Semakin tinggi nilai 

R-square maka semakin baik variabel yang dipakai dalam penelitian. Berikut hasil 

R-Square pada penelitian ini. 

Menurut (Juliandi, 2018) Kriteria dalam penilaian R-Square adalah : 

1) Jika nilai R-square = 0,75 maka model adalah kuat. 

2) Jika nilai R-Square = 0,50 maka model adalah sedang. 

3) Jika nilai R-Square = 0,25 maka model adalah lemah (buruk). 

Tabel 4. 14 R-Squere 

   R Square 
R Square 

Adjusted 

Pengendalian Internal 0.980 0.980 

 Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024 

Kesimpulan pada pengujian R-Squere adalah sebagai berikut: 

a. R-Squere Adjusted model jalur 1 = 0,980 artinya kemampuan variabel 

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan (X1), Penerimaan Kas (X2),  

dalam menjelaskan variabel Pengendalian Internal (Y) adalah sebesar 

98% tergolong dalam kategori Kuat. 
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4.2.2.2 F-Squere 

Pengukuran f-Square atau f2 effect size adalah ukuran yang digunakan untuk 

menilai dampak relatif dari suatu variabel yang mempengaruhi (terikat) terhadap 

variabel yang dipengaruhi (bebas). Pengukuran f2 (f-Square) disebut juga efek 

perubahan R2. Artinya, perubahan nilai R2 saat variabel terikat tertentu dihilangkan 

dari model, akan dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel yang 

dihilangkan memiliki dampak substantif pada konstruk variabel bebas (Juliandi, 

2018). 

Kriteria F-square menurut (Juliandi, 2018): 

1) Jika nilai F2 = 0,02 → efek yang kecil dari variabel eksogen 

terhadap variabel endogen. 

2) Jika nilai F2 = 0,15 → efek yang sedang/berat dari variabel eksogen 

terhadap variabel endogen. 

3) Jika nilai F2 = 0,35 → efek yang besar dari variabel eksogen 

terhadap variabel endeogen. 

Tabel 4. 15 F-Squere 

  
Penerimaan 

Kas 

Pengendalian 

Internal 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penjualan 

Penerimaan Kas   1.410  

Pengendalian 

Internal 
  

  

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penjualan 

  

0.137  

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024 

 Berdasarkan tabel F-Squere maka berikut adalah kesimpulan dari nilai tabel 

F-Squere. 

 

68 



40 

 

 

 

  

 

 

a. Variabel X1 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan terhadap variabel Y 

Pengendalian Internal memperoleh nilai F-Square 1.410, maka 

menghasilkan pengaruh yang besar. 

b. Variabel X2 Penerimaan Kas terhadap variabel Y Pengendalian Internal 

memperoleh nilai F-Square 0,137, maka menghasilkan pengaruh yang 

kecil. 

4.2.3 Uji Hipotesis 

 Dalam melakukan pengujian hipotesis pada penelitian ini, diperlukan analisis 

uji yakni dirrect effect (hubungan langsung) dan indirrect effect (hubungan tidak 

langsung). 

4.2.3.1 Dirrect Effect 

Pengujian pengaruh langsung bertujuan untuk untuk menguji hipotesis pengaruh 

brand ambassador dan testimoni terhadap keputusan pembelian dengan kepuasan 

pelanggan sebagai variabel intervening. Ada beberapa kriteria untuk mengetahui 

pengukuran dirrect effect: 

1. Path Coefficients, jika nilai Original sample adalah positif, maka 

hubungan antara variabel eksogen terhadap variabel endogen adalah 

searah. Sehingga jika nilai suatu variabel eksogen meningkat maka nilai 

variabel endogen juga meningkat, begitu juga sebaliknya. 

2. Path Coefficients, jika nilai original sample adalah negatif, maka 

hubungan antara variabel eksogen terhadap variabel endogen adalah 

berlawanan arah. Sehingga jika nilai suatu variable eksogen meningkat 

maka nilai variabel endogen akan menurun atau berlawanan arah dengan 

variabel eksogen.Hubungan antara variabel memiliki nilai P-value < 0,05 
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atau T-Statistic > 2,001 maka hubungan variabel tersebut adalah 

siginifikan. Begitu juga sebaliknya jika nilai P-Value > 0,05 atau T-

Statistic < 2,001 maka hubungan antara variabel adalah tidak signifikan. 

Tabel 4. 16 Path Coefficents 

  

Original 

Sample (O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values 

Hasil Uji 

Penerimaan 

Kas → 

Pengendalian 

Internal 

0.758 3.995 0.000 Diterima 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penjualan → 

Pengendalian 

Internal 

0.236 1.230 0.000 Diterima 

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024 

 Berdasarkan pada tabel path coefficients maka di dapat kesimpulan sebagai 

berikut antara lain: 

a. Pengaruh variabel Sistem Informasi Akuntansi Penjualan terhadap 

Pengendalian Internal memiliki nilai original sample sebesar 0.236 yang 

berarti Pengaruh kedua variabel tersebut adalah searah. Hasil T-Statistics 

sebesar 1.230 > 2,001 atau P-values 0,000 < 0,05 yang memiliki arti 

hubungan kedua variabel signifikan dan dapat disimpulkan Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan berpengaruh secara siginifikan terhadap Pengendalian 

Internal. Dengan demikian hipotesis H1 diterima. 

b.  Pengaruh variabel Penerimaan Kas terhadap Pengendalian Internal memiliki 

nilai original sample sebesar 0.758 yang berarti Pengaruh kedua variabel 

tersebut adalah searah. Hasil T-Statistics sebesar 3.995 < 2,001 atau P-values 

0,000 < 0,05 yang memiliki arti hubungan kedua variabel signifikan dan dapat 
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disimpulkan Penerimaan Kas berpengaruh secara siginifikan terhadap 

Pengendalian Internal. Dengan demikian hipotesis H2 diterima. 

4.2.3.2 Total Effect 

 Total effect merupakan penjumlahan antara direct effect dan indirect effect 

(Juliandi, 2018) 

Tabel 4. 17 Total Effect 

  
Original 

Sample (O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Hasil Uji 

Penerimaan 

Kas → 

Pengendalian 

Internal 

0.758 3.995 0.000 Diterima 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penjualan → 

Pengendalian 

Internal 

0.236 1.230 0.000 Diterima 

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS, 2024 

Berdasarkan tabel total effect maka di dapat kesim pulan sebagai berikut antara lain: 

1. Total effect variabel Sistem Informasi Akuntansi Penjualan (X1) 

terhadap Pengendalian Internal (Y) adalah 0,000. 

2. Total effect variabel Penerimaan Kas (X2) terhadap Pengendalian 

Internal (Y) adalah 0,000. 

4.3 Pembahasan 

 Dalam penelitian ini akan dihasilkan dari hasil temuan penelitian berdasarkan 

ketetpatan teori, pendapat, maupun hasil penelitian terdahulu yang telah 

dikemukakan penelitian sebelumnya. 
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4.3.1 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Terhadap 

Pengendalian Internal 

 Pengaruh variabel Sistem Informasi Akuntansi Penjualan terhadap 

Pengendalian Internal memiliki nilai original sample sebesar 0.236 yang berarti 

Pengaruh kedua variabel tersebut adalah searah. Hasil T-Statistics sebesar 1.230 > 

2,001 atau P-values 0,000 < 0,05 yang memiliki arti hubungan kedua variabel 

signifikan dan dapat disimpulkan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

berpengaruh secara siginifikan terhadap Pengendalian Internal. Dengan demikian 

hipotesis H1 diterima. 

Pengendalian internal berperan penting dalam mendeteksi kecurangan di 

suatu Perusahaan dengan melihat informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi 

merupakan salah satu media untuk menyampaikan informasi akuntansi. Peran 

penting sistem informasi akuntansi adalah menyediakan informasi bagi orang yang 

tepat dengan cara yang tepat dan saat yang tepat (Harahap, 2021). 

Sistem informasi akuntansi penjualan adalah alat untuk memberikan 

informasi kepada pihak manajemen dalam pengambilan keputusan khususnya di 

bidang penjualan melalui laporan penjualan (Haryo kusumo & Febryantahanuji 

2021). Semakin baik sistem informasi akuntansi penjualan maka semakin tinggi 

pengendalian internal perusahaan (Intihanah et al., 2022). 

Hasil penelitian didukung oleh penelitian sebelumnya dari (Ekawati & 

Harahap, 2021) menyatakan variable sistem informasi akuntansi penjualan 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengendalian internal. Menurut (Intihanah 

et al., 2022), Sistem informasi akuntansi penjualan berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengendalian internal. Menurut (Sahfitri et al., 2020), sistem informasi 

 

72 



40 

 

 

 

  

 

 

akuntansi penjualan berpengaruh signifikan terhadap pengendalian internal. 

Menurut (Purba et al., 2023), sistem informasi akuntansi penjualan berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap pengendalian internal. Menurut (Rahmawati & 

Kefi, 2022), Sistem Informasi Akuntansi Penjualan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas pengendalian. 

Pada penilitian yang saya lakukan PT Dipo internasional pahala otomotif 

Medan terdapat pengendalian internal dengan adanya sistem informasi akuntansi 

dalam penjualan otomotif. Dengan adanya pengendalian internal membuat seorang 

manajer dapat mengetahui proses penjualan setiap harinya di perusahaan yang 

dijalani. Maka dari itu dari hasil kuesioner yang telah saya sebar dapat saya 

simpulkan bahwa hasil penilian saya sistem informasi akuntansi penjualan 

berpengaruh terhadap pengendalian internal pada PT Dipo international 

pahala otomotif. 

Pengendali internal ini dapat menjaga kekayaan organisasi dan dapat 

mengecek ketelitian keandalan data akuntansi yang ada di PT Dipo international 

pahala otomotif. Dengan ini juga ini dapat mendorong efisiensi dan mendorong 

dipatuhinya kebijakan manajemen melalui pengendali internal perusahaan yang 

dapat menyebabkan sistem informasi akuntansi penjualan menjadi lebih baik dari 

sumber daya manusia dan alat, catatan perusahaan, dan informasi atau laporan-

laporan di PT Dipo international pahala otomotif. 

4.3.2 Pengaruh Penerimaan Kas Terhadap Pengendalian Internal 

 Pengaruh variabel Penerimaan Kas terhadap Pengendalian Internal memiliki 

nilai original sample sebesar 0.758 yang berarti Pengaruh kedua variabel tersebut 

adalah searah. Hasil T-Statistics sebesar 3.995 < 2,001 atau P-values 0,000 < 0,05 
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yang memiliki arti hubungan kedua variabel signifikan dan dapat disimpulkan 

Penerimaan Kas berpengaruh secara siginifikan terhadap Pengendalian Internal. 

Dengan demikian hipotesis H2 diterima. 

Informasi akuntansi sangat penting untuk perusahaan dalam rangka 

perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan yang efektif. Dengan 

adanya sistem informasi akuntansi yang baik maka dapat membantu perusahaan 

dalam melakukan kegiatan pada perusahaan tersebut. Sistem informasi akuntansi 

adalah sebuah sistem informasi yang mengubah data transaksi bisnis menjadi 

informasi keuangan yang berguna bagi pemakainya (Nufus & Pamulang, 2018). 

Sistem informasi akuntansi penerimaan kas adalah prosedur dalam 

melaksanakan kegiatan penerimaan kas dari hasil penjualan baik secara tunai 

maupun secara kredit, dokumen apa saja yang digunakan serta pihak mana saja 

yang berwewenang mengotorisasikan kegiatan penerimaan kas (Herni 

Pujiati,2021). Adanya sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang baik akan 

mendorong tercapainya transparansi dan akuntabilitas serta meminimalisir 

terjadinya kecurangan, dengan kata lain pengendalian internal dapat berjalan 

dengan baik dalam mencapai tujuan perusahaan (Modim et al., 2018). 

Menurut (Ekawati & Harahap, 2021), variabel sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas berpengaruh positif signifikan terhadap pengendalian internal dan 

menurut (Yusnaldi, 2021), sistem informasi akuntansi penerimaan kas berpengaruh 

terhadap pengendalian internal. Menurut (Yusuf & Sudrajat, 2018), sistem 

informasi akuntansi penerimaan kas berpengaruh positif terhadap pengendalian 

intern. Menurut (Purba et al., 2023), sistem informasi akuntansi penerimaan kas 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap pengendalian internal. Menurut 
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(Andirfa et al., 2022), Sistem informasi akuntansi penerimaan kas berpengaruh 

signifikan terhadap sistem pengendalian internal pada perusahaan PT. DIPO 

Internasional Pahala Otomotif. 

Dalam penelitian yang saya hasilkan penerimaan kas dapat mempengaruhi 

pengendalian internal pada PT Dipo international pahala otomotif. Dengan begitu 

penerimaan kas ini dapat melihat dari pengendali kas perusahaan. Perusahaan yang 

baik dapat menciptakan pengendalian internal yang memadai sehingga perusahaan 

dapat diandalkan dan dipercaya dalam mengelola penerimaan kas perusahaan. 

Maka dari itu penelitian yang saya lakukan ini dapat menghasilkan bahwa 

penerimaan kas berpengaruh terhadap pengendalian internal di tempat penelitian 

saya di PT Dipo international pahala otomotif. 

Dari yang kita ketahui sistem informasi akuntansi penerimaan kas ini dapat 

dilihat dari sumber daya manusia dan alat yang dimiliki oleh PT Dipo international 

pahala otomotif, dan catatan perusahaan, dan informasi atau laporan-laporan di 

penerimaan kas ini dapat mempengaruhi pengendalian internal. Di dalam 

pengendalian internal maka pengendalian internal ini dilihat dari menjaga kekayaan 

organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi perusahaan, dan 

dapat mendorong efisiensi dalam membuat laporan penerimaan kas di PT Dipo 

international pahala otomotif. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis 

mengenai Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan 

Penerimaan Kas Terhadap Pengendalian Internal Pada PT. DIPO Internasional Pahala 

Otomotif Medan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan berpengaruh terhadap 

Pengendalian Internal Pada PT. DIPO Internasional Pahala Otomotif Medan. 

2. Penerimaan Kas berpengaruh terhadap Pengendalian Internal Pada PT. 

DIPO Internasional Pahala Otomotif Medan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas penulis memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan dan meningkatkan 

Pengendalian Internal dengan cara memaksimalkan Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan yang akan di pakai sehingga akan memungkinkan 

memaksimalkan Pengendalian Internal. 

2. Sebaiknya perusahaan berupaya untuk memperhatikan Penerimaan Kas 

dengan cara adanya uji kualitas setiap data mentah yang dikumpulkan 

dan dinyatakan dalam bentuk ringkasan untuk analisis statistik. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk penelitian berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik 
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dari penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya menguji Pengendalian Internal dalam penelitian ini 

hanya melihat Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan 

Penerimaan Kas. Sementara masih banyak lagi faktor-faktor lain diluar dari 

penelitian ini yang dapat mempengaruhi Pengendalian Internal. 

2. Adanya keterbatasan penelitian dalam mengambil sampel hanya karyawan 

PT. DIPO Internasional Pahala Otomotif Medan. Sedangkan banyak perusahaan 

yang bisa dijadikan sampel karena keterbatasan penelitian dan waktu. 

 Untuk peneliti selanjutnya, khususnya yang ingin melakukan penelitian 

dengan judul yang sama diharapkan agar memperluas sampel sehingga didapat 

hasil yang lebih signifikan. Diharapkan untuk menambahkan teori-teori yang 

berhubungan dengan penelitian tersebut, agar dapat memperluas hasil dan 

pengetahuan yang luas. 
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